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RINGKASAN

Adinda Quratua’ini Tufahati 2019. (Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran
Lingkungan, dan Kesedaran Kesehatan terhadap Sikap Pembelian
Makanan Organik di Kota Malang) Ari Irawan, SE., MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan : (1) pengaruh
secara parsial variabel Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan, dan Kesadaran
Kesehatan terhadap Sikap Konsumen;(2) pengaruh secara simultan variabel
Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan, dan Kesedaran Kesehatan terhadap Sikap
Konsumen. Penelitian ini menggunakan jenis metode survei dengan pendekatan
kuantitatif. = Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 170
responden yang merupakan masyarakat kota Malang yang berumur minimal 18
tahun, dan pernah mengkonsumsi makanan organik. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskripstif dan analisi regresi linier berganda.

Hasil dari menunjukkan bahwa : secara parsial (1) variabel pengetahuan
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap konsumen ; (2) variabel kesadaran
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap sikap konsumen ; (3) variabel
kesadaran kesehatan  tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
konsumen. Secara simultan variabel pengetahuan, kesadran lingkungan dan
kesadaran kesehatan memiliki pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel
sikap konsumen. Berdasarkan hasil tersebut variabel kesadaran lingkungan
adalah variabel yang memiliki rata — rata skor tertinggi. Variabel kesadaran
kesehatan memiliki nilai positif tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
sikap konsumen.

Kata Kunci : pengetahuan, kesadaran lingkungan, kesadaran kesehatan,
sikap konsumen
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SUMMARY

Adinda quratua’ini Tufahati 2019. The influence of knowledge, environmental
awareness, and healthy awareness towards buying attitude organic food
(Survei on organic food consumer in Malang City). Ari Irawan, SE.,MM

The objective of this study is to identify and explain: (1) partial influence
of variable knowledge, environmental awareness, and healthy awareness towards
consumer attitudes;(2) The simultaneous effect of knowledge variables,
environmental awareness, and health awareness of consumer attitudes. This
research uses the type of survey method with a quantitive approach. The samples
used in this study amounted to 170 respondens using purposive sampling.
Quenstionnaries are used as data collection instruments. The data analysis used in
this study is the analysis of descriptive and analysing multiple linear regression.

The results of the show that: partially (1) knowledge variable have a
significant effect on consumer attitudes ; (2) Enviromental awareness variables
have significant effect on consumer attitudes ; (3) Variables Health Awareness
has no significant effect on consumer attitudes (4). Simultaneously the knowledge
variables, environmental awareness and health consciousness had a together effect
to consumer attitude variables . Based on those results environmental awareness
variables are variables that have the highest average score. Health awareness
variables have a positive value but have no effect on the consumer attitude
variables.

Keywords : knowledge, environmental awareness, healthy awareness,
consumer attitude
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan tenaga dan nutrisi sebagai usaha manusia dalam bertahan hidup.
Sesuai dengan deklarasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Organisasi Pangan
dan Pertanian (FAO) serta Perserikatan Bangsa — Bangsa (PBB) dalam
wpng.lipi.go.id menyatakan bahwa pangan yang bergizi dan aman merupakan
salah satu hak setiap individu. Keamanan pangan penting untuk diperhatikan guna
mencegah dari adanya bahan berbahaya, sehingga aman untuk dikonsumsi.
Maraknya berbagai macam produk pangan yang beredar dengan berbagai pilihan,
membuat masyarakat menjadi kurang memperhatikan keamanan dari makanan
yang akan dikonsumsi. Kepedulian yang rendah akan hal tersebut dapat
berdampak pada kesehatan yang buruk.

Menurut Lu dan Hsu (2006), Makanan sehat memberikan pengaruh pada
penormalan tubuh biologis, fungsi fisiologis, atau mempertahankan kesejahteraan
tubuh manusia. Sebaliknya, Makanan tidak sehat merupakan salah satu penyebab
munculnya berbagai macam penyakit yang beresiko terhadap kematian seseorang.
Banyak penelitian yang dilakukan mengenai dampak dari pola makan seseorang
yang buruk.

Global Burden of Disease melakukan penelitian dengan cara melacak tren
konsumsi 15 faktor makanan dari tahun 1990 hingga 2017 di 195 negara. Hasil

penelitian menyatakan bahwa dapat diperkirakan satu dari lima kematian secara
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global disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat. Jumlah tersebut setara
dengan 11 juta kematian. Dari apa yang di makan, akan memberikan refleksi
nyata pada tubuh seseorang.

Bahan — bahan kimia berbahaya yang terkadung dalam makanan saat ini,
seperti MSG dan BPA perlahan mengubah seseorang untuk mulai memilih
makanan yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Kesadaran masyarakat akan
makanan sehat dan meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan,
cenderung membuat seseorang mencari aspek hijau dari sebuah produk, terutama
makanan. Faktor ini muncul sebagai kekuatan pendorong bagi konsumen untuk
membeli makanan organik (Wandel dan Bugge, 1997 ; Vindigni et al., 2002 ; Yin
et al., 2010).

Makanan organik (organic food) merupakan hasil dari produk budidaya
pertanian organik. Pertanian organik menghimpun seluruh imajinasi petani dan
konsumen yang secara serius dan bertanggungjawab menghindari bahan kimia
yang mencemari lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh lingkungan sehat
(Sutanto,2002) . Penggunaan bahan kimia seperti pestisida berbahaya serta bahan
kimia yang tidak ramah lingkungan dan berkelanjutan, tidak dianjurkan dalam
pertanian organik karena dapat mempengaruhi kualitas, keamanan bahan yang
dihasilkan, kesehatan dan kehidupan lainnya. Pertanian organik menghasilkan
interaksi yang bersifat dinamis antara tanah, tanaman, hewan, manusia, ekosistem
dan lingkungan, karena dari pertanian organik dapat menghasilkan bahan pangan
organik.

Konsumen yang sadar akan kesehatan dan mempraktikkan gaya hidup sehat
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menunjukkan preferensi mereka terhadap produk makanan organik (Schifferstein
& Oude Ophuis, 1998 ; Cicia, Del Giudice, & Scarpa, 2002 ; Gracia & Magistris,
2007). Dapat dibuktikan dari kesadaran terhadap pola hidup sehat yang mulai
diterapkan di beberapa negara maju seperti Amerika Serikat dan Inggris. Banyak
orang beralih membeli produk-produk pangan organik di negara tersebut. Survei
membuktikan bahwa negara Amerika Serikat merupakan pasar organik terbesar di
dunia sebesar USD 27,04 M, Jerman USD 8.45 M, Perancis USD 4,8 M dan

Tiongkok mencapai USD 2,67 M (https://www.kompasiana.com).

Sejak tahun 2000, di berbagai belahan dunia permintaan makanan organik
mengalami peningkatan, selain dampak positif dari pertanian organik hal tersebut
didorong oleh persepsi konsumen mengenai kualitas dan keamanan makanan
organik lebih baik daripada makanan non organik (Vindigni, Janssen dan Jager,
2002). Berdasarkan Data WTO menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2000 hingga
2004 perdagangan akan produk pertanian organik dunia mencapai nilai rata-rata
USD 17,5 milyar. Walaupun demikian, permintaan akan makanan organik
proporsinya masih jauh lebih rendah daripada makanan non- organik (Gupta dan
Ogden, 2009).

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki tingkat
pertumbuhan penduduk cukup tinggi. Berdasarkan laporan Bappenas dalam
Proyeksi Penduduk Indonesia tahun 2010-2035 jumlah penduduk Indonesia pada
2020 bakal mencapai 271 juta jiwa atau bertambah 10 juta jiwa dari jumlah
penduduk pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat

membuat masalah baru bagi suatu negara, baik masalah ekonomi maupun sosial.
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Sebagian besar permasalahan-permasalahan tersebut muncul dikarenakan
perilaku individu ataupun kelompok itu sendiri. Dari data yang dipublikasikan
oleh Departemen Kesehatan Indonesia pada depkes.co.id menyebutkan bahwa
penyebab kematian utama di Indonesia disebabkan oleh gaya hidup dan perilaku
yang tidak sehat. Beberapa penyakit yang diakibatkan oleh gaya hidup dan
perilaku tidak sehat seperti halnya Tuberkolosa, serangan jantung dan diabetes.

Pangan yang tersebar di Indonesia saat ini didominasi oleh makanan
konvensional yang tidak menyehatkan (Waskito et al., 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Grup Riset Bank Pembangunan Singapura DBS menyatakan
bahwa negara Indonesia merupakan negara yang memiliki pangsa pasar terbesar

dalam industri makanan kemasan se-ASEAN mengalahkan Filipina dan Singapura

(www.neraca.co.id). Kemudahan dalam pengolahan makanan kemasan serta cita
rasa yang enak, membuat konsumsi makanan kemasan di Indonesia menjadi suatu
kebutuhan. Kebutuhan ini yang mendorong seseorang untuk mengkonsumsi
secara terus — menerus, sehingga bahan - bahan kimia yang terkandung didalam
makanan akan menumpuk dan berdampak buruk bagi kesehatan.

Sebagai negara Agraris yang menghasilkan berbagai produk pertanian,
membuat Indonesia berpeluang besar dalam memproduksi makanan organik.
Beras, buah, sayur, ayam, telur, susu, yogurt dan produk perekebunan seperti
madu,kopi, vanilla adalah jenis produk organik yang sudah tersedia di Indonesia.
Hal tersebut mempermudah masyarakat dalam mendapatkan makanan organik
hasil pertanian atau peternakan untuk dikonsumsi. Gencarnya kampanye “Go

Organic” yang digencarkan oleh Kementrian Pertanian sejak 2010, permintaan
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akan konsumsi makanan organik yang kian meningkat, membuat bisnis pangan
organik juga semakin berkembang. Berkembangnya bisnis pangan organik di
Indonesia dibuktikan dengan adanya produk — produk organik yang ditemukan di

gerai supermarket dan restoran, yang tersebar di Indonesia

Berdasarkan data Indonesia organik dalam Indonesiaorganic.com, tahun
2014 peningkatan pasar pangan organik secara nasional hanya tumbuh lima
persen per tahun, dengan nilai penjualan sekitar Rp 10 miliar. Sementara tren
pangan organik di dunia terus meningkat. Untuk meningkatkan tingkat konsumsi
makanan organik di Indonesia, pemasaran sosial seperti melakukan kampanye
peduli lingkungan, kampanye keamanan pangan dan kesehatan dapat dijadikan
sebagai jalan keluar untuk membangun kesadaran masyarakat akan fenomena

tersebut.

Pentingnya pemasaran sosial mengenai makanan organik adalah dalam
rangka meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan
organik. Dengan mengkonsumsi makanan organik secara berkala, dapat
mengurangi resiko terserang penyakit kanker, hipertensi, diabetes, kolesterol, dan
lainnya (“Why Healthy Lunch”, 2008). Hal tersebut dapat membantu masyarakat
untuk mengubah perilaku baru terhadap masalah kesehatan. Sehingga diharapkan
dapat memberikan motivasi dalam perubahan pola makan yang buruk di
lingkungan masyarakat.

Menurut Ling, Franklin, Lindstedt, & Gearon (1992 : 360) dalam buku
Social Marketing for Public Health Pemasaran sosial telah banyak digunakan

dalam memecahkan masalah tentang kesehatan masyarakat, dan menjadi bagian
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dari domain kesehatan. Kegiatan pemasaran sosial sudah diterapkan oleh berbagai
negara maju di dunia. Pemasaran sosial merupakan suatu pendekatan efektif yang
mengembangkan program untuk mempromosikan perilaku sehat (Corneil et al.,
2001:231).

Pemasaran sosial dapat diterapkan di Indonesia, terutama pada kota yang
mengalami pertumbuhan penduduk tinggi. Salah satu kota yang memiliki jumlah
penduduk tinggi adalah Kota Malang. Jumlah penduduk Kota Malang hingga
tahun 2019 terus meningkat, dibuktikan dari data BPS Kota Malang pada halaman
malangKota.bps.go.id yang menyatakan bahwa jumlah penduduk hingga tahun
2019 mencapai 870.682 jiwa. Kenaikan jumlah penduduk tentu akan
menimbulkan masalah baru. Salah satu permasalahan yang harus di perhatikan

adalah masalah kesehatan.

Masalah kesehatan seperti stunting pada remaja juga banyak terjadi di
Kota Malang. Angka stunting Jatim adalah 32,81 persen dan melebihi rata-rata
nasional yang berada di kisaran angka 30 persen. Kota Malang menjadi Kota
yang menempati posisi pertama pada kasus stunting di Jawa Timur

(www.malangtimes.com). Selain angka stunting yang tinggi, melalui berita yang

terdapat pada jamsosindonesia menyatakan bahwa Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) mendeteksi kurang lebih 9500 peserta wilayah Malang menderita
empat jenis penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, jantung, dan gagal ginjal.
Hal ini dipertegas oleh Kepala BPJS Kesehatan Kota Malang

(jamsosindonesia.com).
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Hal ini memerlukan perhatian khusus bagi masyarakat Kota Malang.
Munculnya berbagai macam penyakit seperti stunting dan penyakit kronis sangat
mungkin terjadi lantaran gaya hidup yang tidak baik. Sehingga perlu ada
penanganan dalam memantau pola dan gaya hidup masyarakat. Salah satu gaya
hidup yang perlu diperhatikan adalah makanan yang dikonsumsi. Makanan yang
bergizi sangat penting untuk mendukung tercapainya pola hidup sehat, sehingga
makanan organik dapat dijadikan salah satu solusi untuk menjaga kesehatan. Hal
ini yang menjadi salah satu alasan penulis memilih Kota Malang sebagai objek

penelitian.

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan sikap
pembelian makanan organik. Beberapa faktor dapat mempengaruhi sikap
pembelian makanan organik (Jager, 2000 ; Magnusson et a., 2001 ; Aertsens et
al., 2009). Menurut Yin et al., (2010) Informasi atau pengetahuan yang mereka
miliki sebelumnya dapat mempengaruhi sikap seseorang. Sikap terbentuk dari dua

komponen utama yaitu keyakinan dan evaluasi.

Menurut Fisbein dan Ajzen (1975), semakin positif keyakinan dari
individu, maka akan semakin positif juga sikap individu tersebut, demikian juga
sebaliknya. Salah satunya adalah terjadi perbedaan sikap yang dapat dilihat dari
umur konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Magnusson et al., (2001) juga
menyatakan bahwa terdapat perbedaan sikap anatara konsumen di kalangan anak
muda yang cenderung membeli makanan organik dengan memperhatikan aspek
kesehatan dan aspek lingkungan sedangkan orangtua cenderung hanya pada aspek

kesehatan. Pengetahuan memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
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dan sikap konsumen terhadap makanan organik. Oleh karena itu, diyakini bahwa
konsumen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang makanan organik lebih
cenderung memilih makanan yang diproduksi secara organik (Gracia & Magistris,

2007 ; Saleki, Seyedsaleki, & Rahimi, 2012)

Situasi seperti ini menunjukkan pentingnya studi tentang perilaku
konsumen, khususnya sikap untuk membeli makanan organik di Kota Malang.
Berdasarkan dampak faktor — faktor yang mempengaruhi sikap konsumen yang
telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan, dan Kesadaran Kesehatan
terhadap Sikap Pembelian (Survei pada Konsumen Makanan Organik di

Kota Malang”

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan penulis, permasalah yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah pengetahuan akan suatu produk berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap sikap konsumen makanan organik?

2. Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap sikap konsumen makanan organik organik?

3. Apakah kesadaran kesehatan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
sikap konsumen makanan organik?

4. Apakah pengetahuan, kesadaran lingkungan, dan kesadaran kesehatan,
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap sikap konsumen makanan

organik?
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C. Tujuan Masalah
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh secara Parsial variabel
Pengetahuan terhadap Sikap Konsumen makanan organik di Kota Malang.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh secara Parsial variabel
Kesadaran Lingkungan terhadap Sikap Konsumen makanan organik di
Kota Malang.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh secara Parsial variabel
Kesadaran Kesehatan terhadap Sikap Konsumen makanan organik di Kota
Malang.

4. Untuk Mengetahui dan menjelaskan apakah Pengetahuan, Kesadaran
Kesehatan, dan Kesadaran Lingkungan secara Simultan mempengaruhi
Sikap Konsumen makanan organik di Kota Malang.

D. Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan
dapat menjadi sebagai acuan bagi mahasiswa yang ingin meneliti dengan
penelitian yang serupa.

2. Kontribusi Praktis

a) Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi penulis serta
pengalaman secara langsung mengenai penelitian yang di teliti.

b) Dapat dijadikan acuan oleh instansi yang terkait dalam mengetahui
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c) sikap pembelian konsumen pada makanan organik.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulis dalam membahas materi yang ada, di dalam

penulisan skripsi ini digunakan sistematika pembahasan yang dibagi kedalam

beberapa bab yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Penulisan skripsi ini

mengikuti aturan sebaga i berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian serta sistematika dalam
penulisan.

BAB |1 KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis, teori —
teori yang berkaitan dengan penelitian, hubungan antara variabel
dan rumusan hipotesis pada penelitian yang akan dilakukan sebagali
landasan ilmiah yang berkaitan dengan judul permasalahn yang
diteliti oleh penulis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi metode yang digunakan dalam melakukan penelitian
penelitian, definisi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, pengujian instrument, pengujian koefisien persamaan regresi

dan teknik analisis yang digunakn dalam penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai hasil yang didapatkan sesuai dengan objek
atau fenomena yang terjadi yang sesuai dengan tujuan penelitian
dan pembahasan dari data yang telah diperoleh peneliti sesuai
dengan judul yang diangkat peneliti

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan hasil dan saran yang dipaparkan peneliti

dalam melakukan kegiatan penelitian.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Empiris
1. Yang (2014)

Mingyan Yang menulis tesis pada tahun 2014 dengan judul “Consumer
Attitude and Purchase Intention toward Organic Food”. Tesis tersebut bertujuan
untuk mengetahui mengenai sikap konsumen terhadap makanan organik yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi kesadaran
kesehatan, pengetahuan konsumen mengenai makanan organik, kesadaran
lingkungan, dan norma pribadi subjektif . Selanjutnya menjelaskan mengenai
pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian makanan organik dan dapat
diambil hasil hipotesis bahwa semakin positif sikap orang terhadap makanan
organik, semakin besar kemungkinan mereka untuk membeli makanan organik.

Dalam penelitian ini, penelitian kuantitatif dipilin sebagai pendekatan,
dengan menyebar quisioner. Survei sampel adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer dan memenuhi tujuan. Populasi yang dipilih adalah
konsumen Cina yang ada di Cina. Sebanyak 416 tanggapan dicatat dan
dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, sampel yang

digunakan adalah convenience dan snowball sampling.

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk menyajikan faktor-
faktor potensial yang mempengaruhi sikap konsumen, dan selanjutnya
mempengaruhi niat pembelian makanan organik di pasar Cina serta menarik

kesimpulan yang relevan dengan fenomena. Dengan menggunakan SPSS,
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parameter berikut dianalisis. H1: Konsumen yang lebih sadar kesehatan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap makanan organik. Karena hipotesis diterima,
dapat dijelaskan bahwa orang Cina yang lebih mementingkan keamanan pangan
dan pengaruhnya terhadap kesehatan mereka cenderung memiliki sikap positif
terhadap makanan organik dan hasil ini selaras dengan teori dikemukakan oleh
Roddy, Cowan dan Hutchinson (1996). Dengan kata lain, semakin banyak mereka

Sadar akan kesehatan, semakin positif sikap mereka terhadap makanan organik.

Hasil dari survei ini menunjukkan bahwa semakin banyak konsumen Cina
merasa bahwa pengetahuan mereka tentang makanan organik tinggi dan memiliki
kesan / pengalaman positif, semakin positif sikap mereka terhadap makanan
organik. Oleh karena itu, ini mendukung penelitian Chryssochoidis, (2000); Padel
and Foster, (2005) dan Stobbelaar et al., (2007) yang telah mengklaim hubungan
positif antara pengetahuan konsumen dan sikap mereka. Dalam hal pengetahuan
subjektif, bisa jadi menafsirkan bahwa semakin banyak informasi yang diketahui
konsumen Cina tentang makanan organik seperti produksi, efek positif pada
kesehatan, bahan-bahan alami dan sebagainya, hasilnya kepercayaan individu
tentang pengetahuan subjektif konsumen dan dengan demikian, mengarah untuk

bersikap positif (Brucks, 1985).

Di sisi lain, jika konsumen telah membeli makanan organik sebelum dan
memiliki - pengalaman konsumsi yang positif, faktor ini pada dasarnya
berkontribusi pada sikap positif mereka terhadapnya. Ini juga terkait dengan Studi
tentang Sorensen, Grunert, Nielsen (1996). H3: Semakin banyak konsumen peduli

tentang
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masalah ramah lingkungan, semakin positif sikap mereka terhadap makanan
organik.Menurut data, hipotesis ini ditolak. Ketika datang ke langkah lingkungan,
responden memang peduli dengan lingkungan yang selaras dengan temuan dari
Vermeir dan Verbeke (2006) dan Chen (2007) yang menyatakan hal itu, bahwa
konsumen cenderung terlibat dalam masalah ramah lingkungan. Namun ini tidak
akan cukup bagi mereka untuk memiliki sikap positif terhadap makanan organik.

H4: Semakin banyak konsumen sendiri menganggap bahwa makanan
organik itu baik, semakin banyak sikap positif konsumen terhadap makanan
organik. Mengacu pada pengaruh norma pribadi pada sikap konsumen Cina
terhadap makanan organik, hasilnya menunjukkan bahwa semakin banyak
konsumen mempersepsikan atau menganggapnya makanan organik itu baik,

semakin positif hubungannya dengan sikap mereka.

H5: Semakin banyak orang di sekitar konsumen menganggap bahwa
makanan organik itu baik, semakin banyak sikap positif konsumen terhadap
makanan organik. Hipotesis ini ditolak berdasarkan data. Ini menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara norma subyektif dan sikap dalam konteks makanan
organik. Data statistik mengungkapkan bahwa berkaitan dengan sikap positif
terhadap makanan organik; Konsumen Cina tidak merasakan tekanan sosial untuk
berperilaku seperti yang lain dalam pilihan makanan mereka. Dengan kata lain,
mereka tidak perlu bertemu dengan kelompok lain atau penting harapan rujukan
untuk memiliki sikap positif terhadap makanan organik. Ini menunjukkan hasil
yang berbeda dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Takianien dan

Sundgvist (2005) yang menyatakan bahwa norma subyektif memiliki  pengaruh
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positif terhadap sikap konsumen terhadap makanan organik.

H6: Semakin positif sikap orang terhadap makanan organik, semakin besar
kemungkinan mereka adalah untuk membeli makanan organik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis antara sikap konsumen dan niat pembelian diterima
dalam signifikansi tinggi. Secara umum, konsumen Cina memiliki sikap positif
terhadap makanan organik. Ini merupakan evaluasi yang baik dari konsumen
tentang makanan organik secara umum yang mengarah pada perumusan sikap

positif.

Berdasarkan hasil, Faktor yang mempengaruhi sikap konsumen terhadap
makanan organik di Tiongkok adalah kesadaran kesehatan, pengetahuan
konsumen dan norma pribadi terbukti memiliki pengaruh pada sikap konsumen
terhadap makanan organik di Tiongkok. Dengan kata lain, semakin sadar
konsumen akan kesehatan mereka, semakin banyak pengetahuan / pengalaman
yang mereka peroleh, atau yang lebih positif dalam keyakinan individu mereka
berkenaan dengan efek yang baik dari mengonsumsi makanan organik, hasilnya
lebih positif pada sikap mereka. Sebaliknya, dua faktor perhatian lingkungan dan
norma subyektif tidak menunjukkan pengaruh yang jelas terhadap sikap
konsumen karena penolakan hipotesis mereka. Terdapat hubungan positif antara
sikap konsumen dan niat pembelian. Dengan kata lain, jika konsumen Cina
memiliki sikap positif terhadap organik makanan, itu akan lebih mengarah pada
niat beli.

2. Irianto (2015)

Heru Irianto pada tahun 2015 menerbitkan jurnal internasional yang
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berjudul “Consumers’ Attitude and Intention towards Organic Food Purchase:
An Extension of Theory of Planned Behavior in Gender Perspective”. Jurnal
tersebut bertujuan mempelajari variabel yang mempengaruhi sikap konsumen
untuk membeli makanan organik yang dapat mempengaruhi niat beli seseorang.
Variabel dalam penelitian meliputi kesadaran kesehatan, kesadaran lingkungan,
harga makanan organik, sikap, norma subyektif, niat untuk membeli makanan
organik dan gender.

Peneliti menggunakan metode survei , dengan sampel berjumlah 200
responden yang memiliki niat untuk membeli makanan organik di Kota Surakarta,
Indonesia. Model persamaan struktural (SEM) digunakan sebagai metode analisis.
Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah kesadaran kesehatan dan kesadaran
lingkungan merupakan penentu sikap positif seseorang untuk membeli makanan
organik. Pengaruh perbedaan gender pada sikap, niat, dan perilaku pembelian
makanan organik mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang secara deskriptif
menyatakan bahwa gender mempengaruhi perilaku pembelian makanan organik.

Hasil penelitian menggunakan persamaan model struktural umumnya
mendukung hasil pada studi sebelumnya, bahwa kesadaran kesehatan dan
kesadaran lingkungan adalah penentu sikap positif seseorang untuk membeli
makanan organik (Wandel dan Bugge, 1997 ; 25 Vindigni, et al., 2002 ;
Tarkiainen dan Sundqvist, 2005 ; Chen, 2009 ; Kim dan Chung, 2011). Variabel
norma secara konsisten mempengaruhi sikap dan niat untuk membeli makanan
organik secara positif, yaitu sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya

(Tarkiainen dan Sundgvist, 2005 ; Chang, 1998) Temuan penelitian ini
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menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap dan niat untuk membeli makanan
organik antara pria dan wanita.

Temuan penelitian sebelumnya secara deskriptif menyatakan bahwa
gender mempengaruhi tingkah laku pembelian makanan organik. Perbedaan jenis
kelamin akan memberikan perbedaan niat perilaku juga. Wanita cenderung lebih
memperhatikan kesehatan dan lingkungan, dengan demikian mendukung sikap
positif dan niat untuk membeli makanan organik.

3. Bashaa et al., (2015)

Mohamed Bilal Bashaa dan kawan - kawan menerbitkan jurnal yang
berjudul “Consumers Attitude Towards Organic Food” pada tahun 2015. Jurnal
tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi niat pembelian konsumen terhadap
makanan organik. Studi ini memprediksi niat pembelian konsumen berdasarkan
pengaruh faktor-faktor seperti masalah lingkungan, masalah kesehatan dan gaya
hidup, kualitas produk dan norma subyektif pada sikap terhadap makanan organik.
Metode yang digunakan dalam penelitian yakni Survei kuantitatif yang dilakukan
dengan sampel dipilih secara acak yang terdiri dari 50 konsumen produk organik
dari dua Kota besar di India selatan yaitu Chennai dan Bangalore. Responden
sampel untuk penelitian ini dipilih melalui pendekatan probability sampling,
menggunakan metode random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, kepedulian terhadap

lingkungan, kepedulian terhadap kesehatan dan gaya hisup adalah motif paling
umum untuk pembelian makanan organik. Sikap terhadap perilaku mempengaruhi

niat konsumen untuk membeli produk. Keyakinan tentang perilaku dan semua
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konsekuensi perilaku telah memengaruhi sikap yang dirasakan terhadap produk.
Sikap menentukan keputusan akhir dalam perilaku pembelian konsumen. Oleh
karena itu, berdasarkan pentingnya sikap dalam keputusan pembelian konsumen,
kerangka kerja konseptual dikembangkan. Kerangka yang diusulkan percaya
bahwa sikap konsumen terhadap pembelian produk makanan organik sangat
dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu kepedulian lingkungan, kesehatan dan gaya

hidup, kualitas produk dan norma subyektif.

Sikap mereka terhadap pembelian produk makanan organik berdasarkan
pada tiga variabel yaitu kepedulian lingkungan, kepedulian kesehatan dan
kesadaran gaya hidup, faktor lingkungan dan pertimbangan keselamatan
dipelajari. Sebagai hasil tinjauan ekstensif literatur terkait, sejumlah item
diidentifikasi yang diyakini mempengaruhi sikap konsumen terhadap pembelian
produk makanan organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk
adalah variabel berperingkat tinggi dengan nilai rata-rata 4,09. Kepedulian
lingkungan (M = 3,85) dan Kepedulian & Gaya Hidup Kesehatan (M = 3,74)
adalah variabel dengan peringkat tinggi lainnya. Norma Subyektif adalah variabel

dengan nilai paling rendah (M = 3.29).

Ada Kkorelasi positif yang signifikan antara konstruk health concern &
lifestyle dan concern environment. Sangat menarik untuk menemukan bahwa
variabel sikap dan niat untuk membeli memiliki memiliki korelasi positif yang
signifikan dengan semua variabel independen, seperti masalah lingkungan,
masalah kesehatan & gaya hidup, kualitas produk dan norma subyektif.

Independent sample t-test dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam
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penilaian rata-rata variabel antara konsumen pria dan wanita. Temuan hasil
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara konsumen makanan
organik pria dan wanita di semua variabel. Kesadaran keseluruhan tentang produk
makanan organik di kalangan masyarakat meningkat dan sikap mereka terhadap
niat beli positif.

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa alasan yang dianjurkan
oleh konsumen untuk membeli produk makanan organik bervariasi dan terutama
motivasi di balik keputusan mereka untuk membeli termasuk kekhawatiran
terhadap lingkungan, masalah kesehatan dan gaya hidup, kualitas produk
makanan dan norma subjektif mereka. Perilaku konsumen melibatkan proses
psikologis yang dialami konsumen dalam mengenali kebutuhan, menemukan cara
untuk menyelesaikan kebutuhan ini; mengumpulkan dan menafsirkan informasi;
membuat rencana dan mengimplementasikan rencana ini, membuat keputusan
pembelian dan perilaku pasca pembelian. Perilaku konsumen adalah kunci
dampak yang ditimbulkan masyarakat terhadap lingkungan. Saat ini perilaku
konsumen berubah menuju pembelian banyak produk ramah lingkungan dan
organik, karena kesadaran akan degradasi lingkungan dan masalah terkait.

4. Eles (2016)

Pada tahun 2016 Shella F. Eles dan Sabrina O. Sihombing menerbitkan
jurnal yang berjudul “Determinan Niat Beli Makanan Organik : Sikap untuk
membeli sebagai variabel mediasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi apakah kesadaran akan lingkungan, persepsi konsumen,

kesadaran akan kesehatan, norma subjektif, dan sikap untuk membeli memiliki
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pengaruh positif terhadap niat beli makanan organik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan desain sampel yaitu non probabilitas sampel. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 202 responden. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan alat analisis Structural Equations
Model (SEM).

Uji hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang disusun, tiga
hipotesis tidak didukung. Hipotesis yang tidak didukung adalah hipotesis 1,
hipotesis 3, dan hipotesis 4. Sementara hipotesis yang didukung adalah hipotesis 2
dan hipotesis 5. Hipotesis 1 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
kesadaran akan lingkungan dengan sikap untuk membeli. Hasil hipotesis 1 ini
tidak didukung. Seiring dengan berkembangnya pasar makanan organik,
kemudian muncul pertanyaan tentang alasan seseorang membeli makanan organik
(Mc Carthy dan Murphy, 2013). Setidaknya ada lima motivasi dalam pembelian
makanan organik, yaitu: faktor rasa, keamanan makanan, manfaat kesehatan,
faktor lingkungan, dan etika (McEachern dan McClean, 2002). Faktor lingkungan
menduduki peringkat keempat. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor
lingkungan bukan menjadi motivasi utama untuk mendorong sikap positif
terhadap makanan organik.

Hasil uji hipotesis 2 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
persepsi konsumen dengan sikap untuk membeli. Hipotesis 2 merupakan hipotesis
yang didukung. Hal tersebut dapat disebabkan munculnya persepsi konsumen
bahwa makanan organik lebih sehat dibanding makanan non organik. Makanan

organik sendiri merupakan makanan yang bebas dari pestisida dan zat kimia
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lainnya (Carrington dan Arnett, 2014). Sehingga manfaat makanan organik bagi
kesehatan kemudian menjadi salah satu motif konsumen untuk melakukan
pembelian (Paul dan Rana, 2012).

Hipotesis 3 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kesadaran
akan kesehatan dengan sikap untuk membeli. Namun hasil hipotesis ini tidak
didukung. Terdapat dua alasan hipotesis 3 tidak didukung. Alasan pertama,
Seseorang yang memiliki gaya hidup sehat cenderung memilih makanan sehat
seperti buah dan sayuran serta melakukan latihan fisik secara teratur atau
berolahraga (Divine dan Lepisto, 2005). Kesadaran akan kesehatan tidak hanya
bergantung dari jenis makanan yang dikonsumsi saja. Kegiatan fisik seperti
olahraga juga dinilai menjadi bentuk kesadaran akan kesehatan. Sehingga
konsumsi makanan organik bukan satu-satunya faktor yang menentukan
seseorang memiliki kesadaran akan kesehatan atau tidak.

Indeks.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara norma
subjektif dengan sikap untuk membeli. Namun, hasil menunjukkan bahwa
hipotesis ini tidak didukung. Tidak didukungnya hipotesis ini dapat disebabkan
oleh pengartuh generasi Y yang merupakan generasi yang hidup di era digital dan
komputerisasi (Bolton et al., 2013). Penggunaan sosial media telah melekat pada
seluruh aspek kehidupan mereka. Terlebih lagi, sosial media juga memiliki
pengaruh yang besar bagi generasi Y khususnya dalam hal pembelian suatu
produk (Schawbel, 2015). Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan

mahasiswi berusia antar 18 sampai 21 tahun, dimana mereka termasuk dalam
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generasi Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka mendapatkan pengaruh yang
lebih besar dari sosial media dibandingkan orang terdekat mereka (keluarga dan
teman).

Hasil uji hipotesis 5 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
sikap untuk membeli dengan niat beli. Hipotesis ini adalah hipotesis yang
didukung. Hal tersebut disebabkan oleh sikap merupakan dasar terbentuknya niat
seseorang. Sikap positif terhadap makanan organik akan mendorong niat

konsumen dalam melakukan pembelian makanan organik (Wijaya, 2014).

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipotesis
yang ada, tiga hipotesis tidak didukung. Ketiga hipotesis tersebut adalah
hubungan antara kesadaran akan lingkungan dan sikap untuk membeli, hubungan
kesadaran akan kesehatan dan sikap untuk membeli serta hubungan norma
subjektif dan sikap untuk membeli. Sementara dua hipotesis lainnya adalah
didukung. Dua hipotesis yang didukung adalah persepsi konsumen dan sikap
untuk membeli terhadap niat beli. Hasil menunjukkan bahwa persepsi konsumen

dan sikap untuk membeli memiliki hubungan positif terhadap niat beli.

5. Singh et al., (2017)

Anupam Singh dan Priyanka Verma pada tahun 2017 menerbitkan jurnal
yang berjudul Factors Influencing Indian Consumers’ Actual Buying Behavior
towards Organic Food Products. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian aktual konsumen terhadap
makanan organik. Data survei dikumpulkan dari 611 konsumen India melalui

kuesioner terstruktur. Data dianalisis menggunakan berbagai teknik seperti
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analisis faktor, uji-t independen, regresi linier berganda ANOVA, dan analisis
regresi berganda hierarkis.

Hasil telah mengkonfirmasi bahwa empat faktor (kesadaran kesehatan,
pengetahuan, norma subjektif, dan harga) yang mempengaruhi sikap konsumen
terhadap produk makanan organik. Namun, niat pembelian terhadap makanan
organik dipengaruhi oleh empat faktor ini bersama dengan satu faktor tambahan
(mis., Ketersediaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima faktor ini juga
mempengaruhi perilaku pembelian aktual, tetapi sikap dan niat pembelian
memediasi hubungan. Lebih lanjut, faktor sosial-demografis (usia, pendidikan,
dan pendapatan) juga ditemukan berdampak pada perilaku pembelian aktual.
Studi ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sikap konsumen, niat
beli dan perilaku pembelian aktual terhadap produk makanan organik.

6. Setiawati et al., (2018)

Heppy Setiawati dan kawan — kawan menerbitkan jurnal yang berjudul
“Analysis on Intention of Purchasing Organic foods By The Undergraduate
Students Of IPB Using The Theory Of Planed Behavior Approach” pada tahun
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kesadaran
kesehatan, kesadaran lingkungan, dan sikap terhadap makanan organik, norma
subyektif, dan persepsi kontrol perilaku. Model utama mengadopsi Theory Of
Planned Behavior. Enam variabel digunakan dalam penelitian ini, yaitu kesadaran
kesehatan, kesadaran lingkungan, sikap atas pangan organik, norma subjektif,

persepsi kontrol perilaku dan niat beli pangan organik. Data untuk menguji model
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penelitian dikumpulkan sebanyak 140 responden. Data dianalisis menggunakan
metode statistik structural equation modelling.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif,
Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode
survei dengan bantuan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner.Objek
penelitian pada tahap pertama ini adalah siswa yang memiliki uang sekolah
tunggal (UKT) minimal tujuh juta rupiah. Responden adalah mahasiswa S1.
Analisis statistik deskriptif terutama digunakan untuk memproses data profil
responden dan jawaban untuk setiap item pengukuran. Ukuran statistik yang
digunakan termasuk rata-rata, frekuensi, dan standar deviasi. Statistik inferensial
digunakan untuk menguji kemampuan model penelitian untuk menjelaskan
fenomena pembelian niat makanan organik menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM) dengan program LISREL 8.3. Metode ini dipilih untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel secara bersamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran kesehatan dan kesadaran
lingkungan memiliki hubungan positif dengan sikap terhadap makanan organik.
Kemudian, sikap makanan organik berpengaruh positif terhadap niat beli makanan
organik, norma subyektif juga berpengaruh positif terhadap niat pembelian
makanan organik. Selain itu, persepsi kontrol perilaku konsumen juga secara
positif mempengaruhi niat pembelian makanan organik. Dari tujuh hipotesis yang
disiapkan, ada dua hipotesis yang tidak didukung yaitu hubungan kesadaran

lingkungan dan kesehatan terhadap niat pembelian.
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7. Nguyenetal., (2019)

Hoang Viet Nguyen dan kawan — kawan pada tahun 2019 menerbitkan
jurnal internasional yang berjudul “Organic Food Purchases in an Emerging
Market: The Influence of Consumers’ Personal Factors and Green Marketing
Practices of Food Stores”. Tujuan dari jurnal tersebut untuk menyelidiki efek
integratif dari faktor pribadi dan situasional konsumen pada sikap dan perilaku
pembelian daging organik . Konsumsi produk ini secara luas dianggap sebagai
kontribusi terhadap praktik pangan berkelanjutan. Studi ini dilakukan di ekonomi
pasar yang sedang tumbuh, yaitu, Vietnam. Data dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen survei yang disesuaikan dan divalidasi dari sampel 609
konsumen daging organik di empat outlet makanan di Hanoi.

Temuan menunjukkan bahwa kekhawatiran konsumen mengenai
lingkungan, kesehatan, keamanan pangan dan pengetahuan mereka tentang
makanan organik, semuanya secara signifikan memengaruhi sikap mereka
terhadap perilaku pembelian daging organik. Menariknya, sikap positif mereka
tidak serta merta diterjemahkan ke dalam pembelian daging organik yang
sebenarnya. Selain itu, praktik pemasaran hijau toko makanan secara signifikan
meningkatkan perilaku konsumen. Sebaliknya, harga premium daging organik
tentu saja merupakan pencegah untuk pembelian aktual daging organik. Temuan
penelitian ini- memiliki beberapa implikasi penting bagi produsen makanan
organik, pengecer, pembuat kebijakan dan organisasi sosial-lingkungan yang
berupaya mengembangkan strategi intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan

konsumsi daging organik di Vietnam.
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8. Ruswanti et al., (2019)

Endang Ruswanti dan kawan kawan menerbitkan jurnal pada tahun 2019
yang berjudul “Influence of Healthy Awareness, Organic knowledge, Safety
Consumption, Attitude to the Organic Product”. Penelitian yang dilakukan
tersebut bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran kesehatan, pengetahuan
organik, keamanan, dan sikap terhadap niat membeli beras organik. Secara
khusus, sikap berperan sebagai variabel intervening. Metode survei diterapkan
untuk mengumpulkan data dan menghasilkan 164 responden. Data kemudian
dianalisis melalui pemodelan persamaan struktural.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran kesehatan, pengetahuan
tentang produk organik mempengaruhi sikap positif konsumen dan semakin
meningkatkan niat konsumen untuk membeli beras dan sayuran organik. Namun,
keamanan konsumsi tidak mempengaruhi sikap positif konsumen karena
konsumen sudah memahami manfaat organik untuk anak-anak dan orang tua.
Batasan konsumen adalah responden perlu memperluas ke sejumlah Kota besar
dan beberapa provinsi agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. Penelitian
variabel perlu dikembangkan untuk menangkap bagaimana perilaku konsumen

dalam makanan organik.
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B. Tinjauan Teoritis
1. Pemasaran Sosial

Kotler dan Zaltman (1971 : 5) mendefinisikan pemasaran sosial sebagai
desain, implementasi, dan kontrol program yang dihitung untuk mempengaruhi
penerimaan ide — ide sosial dan melibatkan pertimbangan perencanaan produk,
harga, komunikasi, distribusi dan riset pemasaran. Adapun pengertian Social
marketing atau pemasaran sosial adalah ‘Penerapan teknologi pemasaran
komersial untuk menganalisis, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi program — program yang dirancang  untuk  mempengaruhi
perilaku sukarela audiens sasaranguna  memperbaiki kesejahteraan personal
dan kesejahteraan masyarakatnya” Andreason (1995). Tujuan akhir pemasaran
sosial adalah memberikan manfaat kepada target audiens atau masyarakat yang

lebih besar.

Dari pengertian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
pemasaran sosial merupakan sebuah teknik pemasaran untuk mempengaruhi
perilaku audiens secara sukarela guna menciptakan kebaikan dan kepentingan
individu atau masyarakat. Pemasaran sosial bergantung pada empat variable
penting pada pemasaran komersial yang sering disebut dengan bauran pemasaran
atau marketing mix dalam aplikasinya (Kotler & Zaltman, 1971). Bauran
pemasaran yang meliputi Product (produk) , Price (harga), Place/Distibution
(distribusi) dan Promotion (promosi). Dari definisi yang telah dipaparkan, ada
beberapa hal yang penting dalam pemasaran sosial seperti berikut :

a) Dalam pemasaran sosial terdapat disiplin yang berbeda dengan bidang
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pemasaran komersil.
b) Terdapat kebaikan masyarakat dan juga target audiens.
c) Pemasaran sosial bergantung pada prinsip dan teknik yang dikembangkan
oleh pemasaran komersil, terutama strategi bauran pemasaran, yang secara
konvensional disebut 4P.
Kotler dan lee (2008 : 8) menekankan bahwa pemasaran sosial adalah tentang
mempengaruhi perilaku. Sama halnya dengan pemasaran komersil yang menjual
suatu produk, dimana dalam pemasaran sosial menjual perilaku.
2. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan suatu hal yang mendasari konsumen dalam
membuat keputusan pembelian. The American Marketing Association dalam Peter

dan Olson (2014 : 6) mengemukakan bahwa perilaku konsumen adalah dinamika

interaksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan lingkungan dimana
manusia melakukan pertukaran aspek — aspek kehidupan. Adapun pengertian
perilaku konsumen menurut Mowen dan Minor (2002 : 6) mendefinisikan
perilaku konsumen sebagai studi mengenai unit pembelian (buying units) dan
proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang,
jasa, pengalaman, serta ide — ide.

Perilaku konsumen adalah “sebagai kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang
dan jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan
penentuan Kkegiatan-kegiatan tersebut” Swasta (2008 : 10). Dari pengertian

menurut beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen
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adalah suatu aktivitas atau kegiatan individu dalam melakukan pencarian,
memilih, memperoleh, mendapatkan atau mengkonsumsi sesuatu barang atau jasa
yang dibutuhkan dan diinginkan. Menurut Setiadi (2003 : 11) perilaku konsumen
dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai berikut :
a. Faktor kebudayaan
1) Kebudayaan
Kebudayaan merupakan salah satu yang menjadi penentu dasar dari
keinginan dan perilaku seseorang.
2) Subbudaya
Dalam suatu kebudayaan terdapat beberapa subbudaya yang lebih kecil dan
dapat memberikan indentifikasi serta sosialisasi yang lebih spesifik untuk
pelakunya atau anggotanya. Kelompok nasionalisme, kelompok
keagamaan, kelompok ras dan area geografis merupakan empat jenis yang
masuk kedalam subbudaya.
3) Kelas sosial
Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif homogen dan
permanen, yang tersusun secara hierarkis dan yang anggotanya menganut
nilai-nilai, minat, dan perilaku yang serupa (Kotler, 2000:186).
b. Faktor Sosial
1) Kelompok referensi
Kelompok referensi terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai
pengaruh secara langsung maupun tidak terhadap sikap atau perilaku

seseorang.
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2) Keluarga

Anggota keluarga membentuk referensi yang paling berpengaruh dalam

-
o
(g~

-
e §
=
(-
o

b
(%o ]
o
[ e 18
(=B
- —-—

membentuk perilaku pembeli.
3) Peran dan Status
Seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama hidupnya,
baik itu keluarga, klub, dan organisasi. Setiap peranan membawa status
yang mencerminkan harga diri menurut masyarakat disekitarnya.
c. Faktor Pribadi
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik / ciri-ciri
pribadinya, terutama yang berpengaruh adalah umur dan tahapan dalam siklus
hidup pembeli, pekerjaannya, keadaan ekonominya, gaya hidupnya, pribadi
dan konsep jati dirinya.
1) Umur dan Tahapan dalam Siklus Hidup
Orang membeli barang dan jasa selama hidupnya. Selera orang terhadap
pakaian, furniture, dan rekreasi juga sangat berhubungan dengan umur.
2) Pekerjaan
Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh pekerjaan. Pekerja kasar
kebutuhan dan gaya belinya tidak akan sama dengan pekerja kantoran dan
sebagainya.
3) Keadaan Ekonomi
Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri dari
pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan

polanya), tabungan dan hartanya (termasuk persentase yang mudah
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dijadikan uang), kemampuan untuk meminjam, dan sikap terhadap
mengeluarkan lawan menabung.

4) Gaya Hidup
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang diekspresikan oleh
kegiatan, minat dan pendapatan seseorang. Gaya hidup menggambarkan
“seseorang secara keseluruhan” yang berinteraksi dengan lingkungan.
Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang,
pada sisi yang satu, atau kepribadian, disisi yang lain.

5) Kepribadian dan Konsep diri
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda yang akan mempengaruhi
pembeliannya. Yang dimaksudkan dengan kepribadian adalah karakteristik
psikologis yang berbeda dari setiap orang yang memandang responnya
terhadap lingkungan yang relatif konsisten. Kepribadian umumnya
dijelaskan dengan ciri-ciri seperti rasa percaya diri, dominasi, kemampuan
beradaptasi, menghargai orang lain, kemampuan sosialisasi, kemampuan
mempertahankan diri, dan kemampuan menyesuaikan diri.

d. Faktor Psikologis
1) Motivasi
Teori Motivasi Freud. Freud mengasumsikan bahwa kekuatan—

kekuatan psikologis yang sebenarnya membentuk perilaku manusia
sebagian besar bersifat dibawah sadar. Freud melihat bahwa seseorang
akan menekankan berbagai keinginan seiring dengan proses pertumbuhan

dan proses penerimaan aturan sosial
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2) Persepsi
Orang yang sudah memiliki motivasi berarti sudah siap untuk
bertindak. Bagaimana orang yang sudah memiliki motivasi sesungguhnya
bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya pada situasi yang
dihadapinya
3) Proses Belajar
Pada saat seseorang bertindak berarti orang tersebut juga belajar.
Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang
timbul dari pengalaman. Kebanyakan perilaku manusia adalah hasil proses
belajar.
4) Kepercayaan dan Sikap
Melalui tindakan dan proses belajar, orang mendapatkan
kepercayaan dan sikap. Hal ini yang kemudian akan mempengaruhi
perilaku membeli. Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu. Sedangkan suatu sikap menjelaskan
evaluasi kognitif, perasaan emosional dan kecendrungan tindakan
seseorang yang menguntungkan terhadap suatu benda atau sebuah
gagasan. Sikap menuntun
orang untuk berperilaku yang relatif konsisten terhadap obyek-obyek yang
sama.
3. Pangan
Pangan didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang berasal dari sumber

hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai
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makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan
pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman” hal ini
dijelaskan dalam Undang — Undang (UU) No. 7 Tahun 1996 (Setneg,1996) .
4. Pangan Organik

Pangan organik atau makanan organik merupakan salah satu pangan yang
sehat dan direkomendasikan (Ririn, 2008). Pengertian pangan organik adalah
pangan yang berasal dari suatu sistem pertanian organik yang menerapkan praktek
— praktek manajemen dengan tujuan memelihara ekosistem untuk mencapai
produktivitas keberlanjutan, dan melakukan pengendalian gulam, hama dan
penyakit, melalui berbagai cara seperti daur ulang, residu tumbuhan dan ternak,
seleksi dan pergiliran tanaman, manajemen pengairan, pengolahan lahan dan
tanaman, serta penggunaan bahan- bahan hayati (BSN, 2002). Steven (2007)
menyatakan bahwa bahan pangan organik adalah bahan pangan yang diproduksi
secara sedikit atau bebas sama sekali dari unsur kimia berupa pupuk, pestisida,
hormon, dan obat-obatan. Dengan demikian, dari definisi yang telah dipaparkan
oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa pangan organik merupakan makanan atau
pangan yang di produksi atau di proses tanpa menggunakan pestisida, pupuk
mineral, bahan kimia lain yang berbahaya.
5. Pengetahuan (knowledge)

Menurut Notoatmodjo (2003) pengetahuan merupakan sebuah hasil dari
tahu dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek

tertentu. Sumarwan (2004), dalam Alawiyah (2015: 8) mendefinisikan
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pengetahuan konsumen sebagai segala informasi yang diketahui oleh konsumen
tentang berbagai macam produk dan jasa, pengetahuan terkait dengan produk dan
jasa tersebut serta informasi lain yang berkaitan dengan fungsinya sebagali
konsumen.  Pengetahuan  organik  merupakan  kemampuan  konsumen
mengidentifikasi sejumlah konsep yang berkaitan dengan produk organik melalui
informasi yang dimiliki konsumen (Magistris & Gracia,2008 ; Chen & Lau,
2000). Pengetahuan yang diketahui konsumen tentang makanan organik dapat
berupa produksi makanan organik, efek positif terhadap kesehatannya dan bahan
alami atau kealamian makanan organik.

Dari beberapa pengertian pengetahuan menurut para ahli, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan adalah kumpulan informasi yang dimiliki
seseorang berdasarkan pengalaman dan sebagian besar pengetahuan didapat dari
indera proses melihat dan mendengar. Pengetahuan konsumen adalah konstruk
yang relevan yang memengaruhi cara konsumen untuk memutuskan pembelian.
Pengetahuan organik mewakili kemampuan konsumen dalam mengidentifikasi
produk organik atau non organik sehingga membentuk sikap positif pada produk
organik (Magistris & Gracia, 2007).

a. Aspek — aspek pengetahuan

Adapun aspek — aspek tentang pengetahuan menurut Sobur (2003) adalah
sebagai berikut.

1) Pengetahuan (Knowledge)

2) Penelitian (Research)

3) Sistematis (Systematic)



-
o
(g~

-
e §
=
(-
o

b
(%o ]
o
[ e 18
(=B
- —-—

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

>

39

b. Faktor — faktor yang mempengaruhi pengetahuan

1) Umur

2) Pendidikan

3) Pekerjaan

4) Pengalaman

5) Sumber Informasi
6. Kesadaran lingkungan

Menurut Zheng (2010) dalam Eles dan Sihombing 2016 “Kesadaran akan
lingkungan didefinisikan sebagai perilaku mental yang menggambarkan
pengakuan individu, penilaian, dan kecenderungan berperilaku berkaitan dengan
isu lingkungan”. Kesadaran akan lingkungan terdiri dari empat komponen secara
terpisah. Keempat komponen tersebut adalah kognitif, afektif, konatif, dan
perilaku (Schaffrin, 2011). Lebih lanjut, mengacu pada Schaffrin (2011),
komponen kognitif berhubungan dengan kepercayaan dan pengetahuan individu
mengenai tanggung jawab serta solusi untuk masalah lingkungan.

Komponen afektif merupakan emosi dan evaluasi individu tentang baik
buruknya dampak masalah lingkungan. Konatif dan perilaku dalam hal ini adalah
hampir serupa. Kesadaran akan lingkungan merupakan elemen paling dasar yang
mendorong perilaku pro lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum,
setiap orang pasti memiliki kesadaran akan lingkungan. Menurut Kata et al.,
(2003) Kesadaran lingkungan mengacu pada keyakinan, sikap, dan tingkat

kesadaraan yang individu pegang terhadap lingkungan .
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Menurut (Potabenko,2004) dalam Renaldy (2014) ciri utama dari konsep
kesadaran lingkungan, yaitu :
1. Peduli terhadap lingkungan
2. Memiliki  kemampuan untuk mengidentifikasi sumber kerusakan
lingkungan
3. Memiliki pengetahuan lingkungan
4. Merasa bertanggung jawab dalam mencegah kerusakan lingkungan
5. Menentang kegiatan yang merusak lingkungan
6. Berkarya terhadap lingkungan
7. Bersedia ikut ambil bagian dalam kegiatan yang berkaitan dengan
lingkungan.
7. Kesadaran kesehatan
Kesadaran kesehatan merupakan suatu kepedulian dan perhatian untuk
menjadi lebih baik dan termotivasi dalam memperbaiki, mempertahankan,
menjaga kesehatan dan kualitas hidup dengan menerapkan pola hidup sehat
(Michaelidou dan Hassan, 2008). Adapun Menurut ( Kaynak dan Sevgi, 2014 )
dalam ( Eles dan Sihombing 2016) Kesadaran akan kesehatan merupakan konsep
yang merefleksikan kesiapan seseorang untuk melakukan sesuatu bagi
kesehatannya. Bentuk kesadaran akan kesehatan berkaitan dengan dua hal, yaitu
konsumsi makanan dan aktivitas fisik (Divine dan Lepisto, 2005).
Kesadaran kesehatan telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor motivasi
utama dalam mengkonsumsi makanan berkelanjutan, seperti makanan organik dan

lokal (Frash, DiPietro, & Smith, 2015; Kim, Eves, & Scarles, 2009; Michaelidou
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& Hassan, 2008). Dalam penelitian seblumnya (Yang, 2014 ; Irianto 2015 ;
Bashaa, 2015 ; Singh dan Verma, 2017 ; Setiawati, 2018; Nguyen et al., 2019 ;
Ruswanti et al.,) dapat disimpulkan bahwa kesadaran kesehatan merupakan faktor
yang mempengaruhi sikap positif seseorang dalam pembelian makanan
organik,sehingga kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap sikap konsumen
pada pembelian makanan organik.

8. Sikap (Attitude)

Derajat Sikap (Attitude) adalah evaluasi baik atau buruk individu pada
objek atau produk (Ajzen, 1991). Sikap adalah kelompok keyakinan dan perasaan
yang melekat tentang objek tertentu dan kecenderungan untuk bertindak terhadap
objek tersebut dengan cara tertentu ( Sobur, 2003 : 359). Pengertian sikap yang
dikemukakan Kotler dan Amstrong (2014) adalah evaluasi seseorang yang
konsisten akan rasa suka maupun tidak suka, perasaan, dan tendensi, terhadap
suatu objek atau ide. Selanjutnya Menurut Sarwono (2009 : 201) sikap (attitude)
adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau perasaan biasa-
biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu. Menurut Allport (1954) yang
dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo (2003 : 125), menjelaskan bahwa sikap
mempunyai 3 komponen pokok, yaitu:

a. Kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu objek
b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap objek
c. Kecenderungan untuk bertindak
Konsep teori tindakan beralasan dan perilaku terencana menjelaskan

bahwa sikap merupakan prediktor yang akurat bagi pelaku melalui variabel niat.
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Terbentuknya niat berperilaku dapat diterangkan dengan teori perilaku terencana
yang mengasumsikan bahwa manusia selalu mempunyai tujuan dalam berperilaku
(Fishbein & Ajzen, 1975). Sikap merupakan komponen utama bagi pembentukan
niat. Dalam hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yang , 2014 ;
Bashaa, 2016 ; Eles, 2016) menyatkan bahwa semakin positif sikap seseorang
terhadap makanan organik maka, semakin besar kemungkinan mereka untuk
membeli makanan organik.
C. Hubungan antar variabel

Hubungan antar variabel menjelaskan mengenai ada tidaknya hubungan
antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan , dan Kesadaran Kesehatan
terhadap Sikap Pembelian Makanan Organik” memilik hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen sebagai berikut.
1. Hubungan antara Pengetahuan pada Sikap Konsumen Makanan Organik

Informasi atau pengetahuan yang seseorang miliki sebelumnya dapat
mempengaruhi sikap seseorang (Yin et al., 2010). Diyakini bahwa konsumen
yang memiliki pengetahuan yang baik tentang makanan organik lebih cenderung
memilih makanan yang diproduksi secara organik (Gracia & Magistris, 2007;
Saleki, Seyedsaleki, & Rahimi, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh (Ngagen
et al.,, 2019 ; Ruswanti et al., 2019) menunjukkan bahwa pengetahuan
berpengaruh secara positif terhadap sikap pembelian. Hasil tersebut juga didukung

oleh penelitian yang dilakukan oleh Yang (2014).
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2. Hubungan antara kesadaran Lingkungan pada Sikap Konsumen
Makanan Organik

Makanan organik merupakan hasil dari produk budidaya pertanian
organik. Makanan organik tidak mengandung bahan berbahaya seperti pupuk
sintetis buatan, pestisida, ternak, dan aditif pakan unggas (Jie et al., 2002). Dalam
hal tersebut bahan — bahan yang tidak ramah lingkungan dan membuat
pencemaran tidak dianjurkan dalam pertanian organik. Kesadaran lingkungan
memengaruhi sikap konsumen secara positif untuk membeli makanan organik
secara positif (Vindigni,et al., 2002; Tarkiainen dan Sundqvist, 2005; Chen, 2009;
Kim dan Chung, 2011).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ngagen et al., (2019)
Lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
konsumen dalam pembelian makanan organik. Penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian lain (Irianto, 2015 ; Basha, 2015). Walaupun demikian hasil
peneleitian tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian Yang (2014) yang
menyatakan bahwa kesadaran lingkungan berpengarh negatif terhadap sikap
konsumen makanan organik.

3. Hubungan antara Kesadaran Kesehatan pada Sikap Konsumen Makanan
Organik

Hasil ~ dari  Penelitian  Tarkiainen  dan  Sundqvist  (2005)
disebutkan bahwa kesadaran kesehatan positif mempengaruhi sikap untuk
membeli makanan organik. Chen (2009) menunjukkan bahwa ada signifikan yang

kuat hubungan antara kesadaran kesehatan dan sikap terhadap pembelian makanan



.4C.1

44

.ub

I’QPOSItOI’)’

organik. Pengaruh positif antara kesadaran kesehatan terhadap sikap ini sesuai
dengan penelitian (Yang : 2014, Irianto : 2015, Setiawati : 2015, Singh et al., :
2017, Ngagen et al., : 2019).
D. Model Konseptual dan Hipotesis
1. Model Konseptual

Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, model

konseptual dari penelitian ini sebagai berikut :

Pengetahuan

Kesadaran
konsumen

Sikap konsumen
makanan
organik

Kesadaran
lingkungan

Gambar 1 Konsep Penelitian
Sumber : Data diolah peneliti (2019)

2. Model Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011:159) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian, kebenaran dari hipotesis itu
harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Dalam penelitian ini disajikan

model hipotesis sebagai berikut
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_________________

Pengetahuan
(X1)

Sikap konsumen
makanan organik

)

Kesadaran
lingkungan (X2)

Kesadaran ‘ Hs
kesehatan (X
(Xs) He
Gambar 2. Model Hipotesis
Sumber : Data diolah Penulis (2019)
Keterangan :
_______________ » - Berpengaruh secara parsial
,» - Berpengaruh secara simultan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab

sebelumnya, jawaban atau dugaan sementara atas permaslahan tersebut sebagai

berikut :

H: : Variabel Pengetahuan berpengaruh Signifikan secara Parsial terhadap Sikap
Konsumen makanan organik.

H> : Variabel Kesadaran Lingkungan berpengaruh Signifikan secara Simultan
terhadap Sikap Konsumen makanan organik.

Hz : Variabel kesadaran Kesehatan berpengaruh Signifikan secara Parsial

terhadap Sikap konsumen makanan organik.
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Hs : Variabel Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan dan Kesadaran Kesehatan
berpengaruh Signifikan secara Simultan terhadap Sikap Konsumen makanan

organik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Explanatory
Research dengan pendekatan kuantitatif. Explanatory Research merupakan
penelitian yang menyoroti hubungan antara variabel — variabel penelitian dan
menguji hipotesis yang telah di rumuskan sebelumnya (Singarimbun dan Effendi,
1995 :5). Tujuan dari Explanatory Research adalah untuk menguji dan
menjelaskan hubungan dari masing — masing variabel melalui pengujian hipotesis.

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori tertentu
dengan dengan cara meneliti hubungan antara variabel ( Noor, 2011:38).
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah dengan
menggunakan konsep dan teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Penelitian
ini akan memberikan penjelasan tentang hubungan kausal antara variabel
independen Pengetahuan (X1), Kesadaran Lingkungan (X2), Kesadaran Kesehatan
(X3), dan Sikap (Y) makanan organik sebagai variabel dependen.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan berkaitan dengan
pemasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan di UB
sport center,lapangan rampal,taman singha Merjosari dan car free day Jl. ljen,
Kota Malang, Jawa Timur. Kuesioner dibagikan kepada responden yang telah

selesai dalam melakukan latihan fisik (berlari,bersepeda, fitness). Adapun alasan
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pemilihan lokasi tersebut yakni diketahui bahwa orang — orang yang sadar akan
kesehatan akan melakukan dua hal yakni memperhatikan makanan yang dimakan
dan melakukan aktivitas fisik, oleh karena itu lokasi yang dipilih peneliti dapat

mempermudah peneliti untuk menemukan responden yang tepat.

C. Konsep, Variabel, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
1. Konsep
Konsep adalah definisi yang dipergunakan oleh para peneliti untuk
menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial ekonomi (Margono,
2007:144). Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
pengetahuan (X1), kesadaran lingkungan (Xz) , kesadaran kesehatan (Xs), dan
Sikap (YY) konsumen makanan organik.
2. Variabel
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan,
Kesadaran Kesehatan terhadap Sikap Pembelian (Survei pada Konsumen
Makanan Organik di Kota Malang)” yang memiliki empat varibel dalam
penelitian ini. Variabel penelitian merupakan suatu atribut seseorang, , sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2006:32). Variabel yang digunakan peneliti sebagai berikut :
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)
1) Pengetahuan (X1)
2) Kesadaran Lingkungan (Xz)

3) Kesadaran Kesehatan (X3)
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b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat ()
1) Sikap Konsumen (YY)
3. Definisi Operasional
Menurut Nazir (2014:10) definisi operasional adalah suatu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau
memberikan spesifikasi kegiatan atau memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut. Berikut definisi
operasional dalam penelitian ini.
a. Variabel Independen (Variabel bebas) yang terdapat dalam penelitian ini
adalah:
1) Pengetahuan
Menurut (Magistris dan Gracia : 2008, Chan & Lau : 2000) Pengetahuan
organik didefinisikan sebagai kemampuan konsumen dalam mengidentifikasi
sejumlah konsep berkaitan dengan produk organik melalui informasi yang
dimiliki , yang memiliki 4 indikator sebagai berikut :
a) Self report pengetahuan makanan organik
b) Memahami pengertian makanan organik
¢) Memiliki informasi yang cukup tentang makanan organik,
d) Memahami tanda atau ciri makanan organik
2) Kesadaran Lingkungan
Kesadaran lingkungan merupakan bagian dari sebuah kesadaran sosial yag
didalmnya memiliki sistem yang komplek dari nilai dan sikap (Dembkowski

dan Lloyd,1994). Kesadaran akan lingkungan dapat mendukung konsumen
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dalam menentukan sikap konsumen dalam pembelian makanan organik.
Mengetahui mengenai kondisi lingkungan dan memakai produk yang ramah
lingkungan untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan,
kesadaran lingkungan diukur menggunakan 4 indikator sebagai berikut :

a) Menggunakan produk ramah lingkungan

b) Mengelompokkan sampah sesuai jenisnya sebelum dibuang.

c) Melakukan sesuatu untuk lingkungan

d) Melindungi dan melestarikan lingkungan.
3) Kesadaran Kesehatan

Menurut Michaelidou dan Hassan (2008) kesadaran kesehatan merupakan
suatu kepedulian dan perhatian untuk menjadi lebih baik dan termotivasi dalam
menjaga atau mempertahankan kesehatan guna meningkatkan kualitas hidup
dengan menerapkan pola hidup sehat. Kesadaran kesehatan mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu untuk kesehatannya salah satunya dengan
mempertimbangkan makanan yang akan dikonsumsi, untuk mencapai pola
hidup sehat. Menurut Michaelidou dan Hassan (2008) terdapat 4 indikator
mengenai kesadaran kesehatan yakni sebagai berikut:

a) Kepedulian akan kesehatan

b) Perhatian yang tinggi bahwa asupan makanan mempengaruhi

kesehatan
c) Penghargaan pada makanan yang sehat

d) Usaha dalam memilih makanan yang sehat
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b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) yang terdapat pada penelitian ini
adalah:
1) Sikap konsumen (YY)

Sikap pada makanan organik yaitu perasaan atau evaluasi yang umum
tentang membeli makanan organik berdasarkan keyakinan membeli makanan
organik (Wijaya, 2014) . Sikap konsumen terhadap makanan organik dapat
mendukung mereka dalam menentukan pembelian sebuah produk makanan
organik. Menurut Suprapto dan Wijaya (2012) sikap konsumen terhadap
makanan organik memiliki beberapa indikator yaitu:

a) Kesehatan, yaitu sikap konsumen yang memperhatikan kesehatan
makanan yang akan dikonsumsi, makanan yang sehat adalah yang
berguna bagi tubuh manusia,dalam hal ini makanan sehat tersebut
merupakan makanan organik.

b) Keamanan, yaitu makanan yang aman untuk dikonsumsi jangka
panjang.

c) Kealamian, yaitu makanan yang tidak mengandung zat kimia yang
dapat
membahayakan tubuh.

d) Kesegaran dan respon negatif, yaitu tidak tahan lama atau gangguan

serangga.
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8 Tabel 2 VVariabel, Indikator dan Item
o E :
o No | Variabel Indikator Item sumber
Memahami 1. Memahami definisi
engertian makanan organik
Peng 2. Mengetahui bahwa
makanan organik makanan organik
merupakan produk yang
bebas dari bahan kimia
1. Saya memiliki ketertarikan
Self Report mempelajari - tentang | Magistris
pengetahuan makanan organik. )
nencdliplan makanan organik | 2. Saya  sering  mencari | & Gracia,
1 g informasi tentang makanan 2008
(X1) organik i
1. Memiliki informasi yang | Whaya
Memiliki cukup mengenai makanan | (2014)
informasi yang organik
cukup tentang | 2. Makanan organik memiliki
makanan organik banyak = manfaat  bagi
kesehatan.
Merfiaharii tanda 1. (I:/rlegg;a;ahm ciri makanan
atau ciri makanan g :
organik 2. Meng_etahu[ makanan
organik dari kemasannya
Melindungi dan 1. Kelestarlan. lingkungan
) sangat penting
melestarikan .
lingkungan 2. Memikirkan
' keberlangsungan Wu Shan-
Ilngkl_m_gan hidup. Kun,
Melakukan 1. Memikirkan cara untuk
melindungi lingkungan Huang-
Kesadaran sesuatu untuk .
by h : 2. Bertanggungjawab atas | Die dan
Lingkungan lingkungan kel an linak
(X2) elestarian lingkungan
1. Saya mengelompokkan | Teng-
Mengelompokkan sampah sesuai jenisnya | Man- Yi
sampah sesuai sebelum dibuang.
jenisnya sebelum | 2. Saya yakin dengan (2013)
dibuang. mengelompokkan  sampah
akan memudahkan proses
pengolahan.
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Lanjutan Tabel 2
No | Variabel Indikator Item Sumber
. Lebih  memilih  produk
Menggunakan yang ramah lingkungan
produk ramah . Mengerti makanan
lingkungan organik merupakan
produk  yang  ramah
lingkungan.
Kepedulian akan | 1. Kesehatan sangat penting
kesehatan dalam hidup
. Sadar akan kesehatan
1. Bersedia mengkonsumsi
Usr?:;?n?ﬁﬁm makanan sehat
makanan yang Berusaha mengkonsumsi
makanan sehat sesering . .
sehat mungkin. Michaelidou
Kesadaran _ . Memperhatikan dan Hassan
3 | Kesehatan | Perhatian yang kandungan gizi yang ada (2008)
(X3) tingtdgna dalam makanan Wijaya
asupan makana_n . Yakin bahwa asupan (2014)
mekrrel E:I:]athLUhI makanan yang baik akan
mempengaruhi kesehatan.
. Menghargai tersedianya
Penghargaan makanan sehat di pasaran.
pada makanan . Bersedia membayar lebih
sehat untuk membeli makanan
sehat
. Mengkonsumsi makanan
organik akan berdampak
Kesehatan baik bagi kesehatan.
. Makanan organik lebih
sehat dibandingkan
makanana non-organik
. Makanan organik aman Suprapto
4 Sikap (Y) Eg:rk dikonsumsi setiap dan Wijaya
INcATienA . Makanan organik tidak (2012)
memiliki dampak negatif
apabila dikonsumsi
. Makanan organik tidak
Kealamian mengandung bahan Kimia
berbahya apabila
dikonsumsi
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“ Lanjutan Tabel 2

o

o 2 :

L No | Variabel Indikator Item Sumber

By

2. Makanan organik di proses secara
alami

1. Makanan organik lebih cepat
rusak/busuk karena tidak

Kesegaran dan mengandung bahan kKimia.

respon negatif |2. Makanan organik tidak tahan

lama  apabila  dibandingkan

dengan makanan organik.

Kealamian

Sumber : Data diolah penulis (2019)

4. Skala Pengukuran

Skala pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh,
sekaligus jenis data atau tingkat data, apakah data tersebut berjenis nominal,
ordinal, interval, maupun rasio. Skala pengukuran yang dipilih dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan skala Likert yang menggunakan interval 1-5.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, Sugiyono (2006).
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat
yang ingin diteliti oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarkat
yang berdomisili di Kota Malang yang mengetahui tentang makanan organik dan
pernah mengkonsumi makanan organik. Makanan organik yang dikonsumsi
adalah sayur dan buah organik.

a. Responden yang berdomisili di Kota Malang, Semakin Meningkatnya

kesadaran masyarakat di Kota Malang akan kesehatan, munculnya
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berbagai macam penyakit yang diakibatkan oleh pola hidup yang tidak
sehat membuat masyarakat mulai belajar dan mencari tahu penyebab
munculnya penyakit tersebut dengan berkonsultasi dengan yang ahli atau
sekedar browsing di Internet (agromedia.com)
b. Responden yang mengetahui dan pernah mengkonsumsi makanan organik.
makanan organik yang pernah dikonsumsi berupa makanan jenis sayur dan
buah.
c. Responden yang memiliki usia > 18 tahun
Di usia 18-19 tahun dianggap telah dapat menentukan pilihan secara
rasional (Sumarwan, 2004). Oleh karena itu, responden menentukan umur
tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan usia minimal
dalam pengisian kuesioner.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009: 116) Sampel merupakan bagian dan
karakteristik dari populasi tersebut. Purposive sampling digunakan peneliti
sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Purposive sampling
menurut Sugiyono (2017:85) adalah  teknik penentuan  sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 170 responden. 170
responden disebar ntuk mengisi kuesioner karena jumlah tersebut sudah
memenuhi syarat perhitungan sampel yang telah dilakukan. Semakin banyak
jumlah sampel yang digunakan lebih mempresentatifkan atau mewakilkan
populasi, sehingga ketika jumlah responden semakin banyak hasilnya lebih

mampu mempresentasikan kondisi yang sesungguhnya. Jumlah sampel melebihi
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jumlah minimal dari perhitungan dikarenakan untuk menghindari kemungkinan
data yang bias. Dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah populasinya, maka
dari itu untuk menentukan jumlah sampel, rumus Machin dan Chambell (1987 :
89) digunakan dalam penelitian ini.
a. Rumus Iterasi Tahap Pertama

1 1+p

Up’=—71n
2 1-p

(Zr— 0+ 2Z1-p)?
n = +3
(Up)®

b. Rumus Iterasi tahap kedua

1 1+p p
Up = In &
2 1-p 2(n—1)
Zi_o+2Z1 g
n =
Up’2

¢. Rumus lterasi tahap ketiga

1 1+p p
Wp = — In| —— | +3
2 1-p 2(n-1)

(Z1- o+ Z1 p)?
n = +3
(Up’)?

Keterangan :

Up = Standardized normal random variable corresponding to particular value
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=
“ of the correlation coefficient p.
g_ Up’ = Initial estimate to Up.
L n = Ukuran sampel.
= Z1 o = Nilai yang diperoleh dari table distribusi normal yang
baku dengan alpha yang ditentukan.
Zy - = Koefisien korelasi terkecil yang diharapkan bisa dideteksi secara
signifikan.
p = Perkiraan harga koefisien korelasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Melihat pengertian
purposive sampling bahwa penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang dipilih dalam pengambilan sampel penelitian ini sebagai
berikut.
d. Responden yang berdomisili di Kota Malang, pertanyaan domisili
responden ditanyakan sebelum kuesioner diberikan.
e. Responden yang mengetahui dan pernah mengkonsumsi makanan organik.
makanan organik seperti sayur dan buah.
f.  Responden yang memiliki usia > 18 tahun
Di usia 18-19 tahun dianggap telah dapat menentukan pilihan secara
rasional (Sumarwan, 2004). Oleh karena itu, responden menentukan umur
tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan usia minimal
dalam pengisian kuesioner.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

a) Sumber Data Primer
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Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan dari penelitian
secara langsung dari obyeknya (Sekaran, 2006). Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuisioner tertutup dan terbuka.
Dalam kuisioner tertutup responden memilih alternatif jawaban yang sudah
tersedia, dan tidak diberi kesempatan dalam menjawab diluar jawaban yang
disediakan (Nasir, 2003) .

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan

data pada pengumpul data, misalnya sumber data yang didapatkan dari pihak lain,
internet, dokumen dan sebagainya (Sugiyono 2009 :193). Dalam penelitian ini

data sekunder diperoleh dari internet, buku, dan karya ilmiah lainnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan melalui metode
survei dengan pengambilan data kuesioner. Kuisioner merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan
secara tertulis untuk mendapatakan tanggapan responden yang terpilih (Sugiyono,
2006 : 135).
3. Instrumen Penelitian

Untuk mengukur nilai variabel yang di teliti, digunakan instrumen
penelitian (Sugiyono, 2006). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Kuesioner diukur dengan pertanyaan yang disusun sesuai
indikator dan variabel yang telah ditentukan. Kuisioner disebar kepada

masyarakat berdomisili di Kota Malang yang pernah mengkonsumsi makanan
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organik berupa sayur dan buah dan berusia < 18 tahun. Setiap instrumen
digunakan sebagai alat ukur dan harus mempunyai skala. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Dalam skala Likert ditentukan lima

indikator oleh penulis sebagai berikut :

1tasSe : Sangat Setuju skor 5
2. S : Setuju skor 4
3. R : Ragu — ragu skor 3
4. TS : Tidak Setuju skor 2
5. STS :Sangat Tidak Setuju skor 1

F. Uji Validitas dn Uji Reabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Gay (1983) dalam buku Metodologi penelitian Pendidikan suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulakn bahwa data yang
valid merupakan data yang sesuai antara data di lapangan dan data yang diberikan
oleh peneliti. Uji validitas dibutuhkan agar tidak ada manipulasi data yang
dilakukan oleh peneliti. Untuk mengukur valid tidaknya instrumen penelitian,

dapat digunakan rumus korelsi Person Product Moment berikut ini :

n) XY-Yx)y
V(Y x* - x) (Y Y~ (X YY)

Keterangan :

r = Nilai korelasi

n  =Jumlah responden

X = Skor pertanyaan ke-n
Y = Skor total
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XY = Skor pertanyaan ke-n dikalikan skor total

a. Kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah perbandingan
angka hasil pengujian (R hitung) dengan angka tabel (R tabel) sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan valid atau tidak item yang digunakan dala
instrumen penelitian. Apabila R hitung > R tabel, maka item tersebut
dinyatakan valid , apabila R hitung < R tabel maka item tersebut dinyatakan
tidak valid.

b. Nilai signifikasi dalam penelitian sebesar 0,05, jika signifikasi probabilitasnya
a < 0.05 maka item dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengertian bahwa instrumen yang digunakan

dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya

sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang

sebenarnya dilapangan (Sugiharto dan Situnjak ,2006). Data dikatakan reliabel

jika dua atau lebih peneliti menunjukkan hasil data yang sama dalam objek yang

sama. Suatu angket yang dikatakan reliabel jika jawaban yang didapat oleh

peneliti konsisten. Dalam menguji reliabilitas dapat digunakan rumus sebagai

berikut :

K

1+(K-1)r

Keterangan

o = Reliabilitas / Koefisieen (Kendala Instrumen)
K = Jumlah item pertanyaan

r = Koefisien Korelasi Product Moment
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dalam instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai koefisien korelasi > 0,6,
namun jika o = 0,6 dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Tabel 3 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Koefisien R tabel sig Keterangan

penelitian variabel korelasi

X1,1 0,602 0,150 | 0,000 Valid

X1,2 0,480 0,150 | 0,000 Valid

X1,3 0,583 0,150 | 0,000 Valid

Pengetahuan X1,4 0,688 0,150 0,000 Valid

(X1) X1,5 0,746 0,150 | 0,000 Valid

X1,6 0,590 0,150 | 0,000 Valid

X1,7 0,631 0,150 | 0,000 Valid

X1,8 0,496 0,150 | 0,000 Valid

X2,1 0,364 0,150 | 0,000 Valid

X2,2 0,706 0,150 | 0,000 Valid

g X2,3 0,739 0,150 | 0,000 Valid

ﬂfﬁ;?(u":‘]ga;n X2,4 0,696 0,150 | 0,000 Valid

) X2,5 0,686 0,150 | 0,000 Valid

X2,6 0,567 0,150 | 0,000 Valid

X2,7 0,672 0,150 | 0,000 Valid

X2,8 0,624 0,150 | 0,000 Valid

X3,1 0,469 0,150 | 0,000 Valid

X3,2 0,626 0,150 | 0,000 Valid

SItR X3,3 0,709 0,150 | 0,000 Valid

kgggh;‘{;? X3,4 0,751 0,150 | 0,000 Valid

X9 X3,5 0,621 0,150 | 0,000 Valid

X3,6 0,512 0,150 | 0,000 Valid

X3,7 0,459 0,150 | 0,000 Valid

X3,8 0,600 0,150 | 0,000 Valid

X4,1 0,618 0,150 | 0,000 Valid

X4,2 0,731 0,150 | 0,000 Valid

X4,3 0,773 0,150 | 0,000 Valid

Sikap (X0 X4.4 0,738 0,150 | 0,000 Valid

X4.5 0,732 0,150 | 0,000 Valid

X4,6 0,650 0,150 | 0,000 Valid

X4,7 0,644 0,150 | 0,000 Valid

X4,8 0,598 0,150 | 0,000 Valid

Sumber : data diolah penulis (2019)
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan melalui spss,
didapatkan hasil seperti data diatas. Untuk menetukan data valid atau tidak maka
dapat dilakukan perbandingan anatara r hitung dengan r tabel, r tabel pada data
diatas menunjukkan bahwa r tabel 0,150 < r hitung maka data dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

b
Variabel Jumlah item Cronbach Keterangan
Aplha

Pengetahuan 8 0,745 Reliabel

pesadaran 8 0,756 Reliabel
lingkungan

Kesaddieh 8 0,744 Reliabel
kesehatan

Sikap 8 0,768 Reliabel

Sumber : data diolah penulis (2019)

Berdasarkan hasil dari pengujian reliabilitas yang telah dilakukan ,
didapatkan hasil seperti tabel 4 diatas. Untuk menentukan bahwa data reliabel atau
tidak maka dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi > 0,6. Maka dapat

disimpulkan bahwa instrument penelitian reliabel.

G. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Menurut Ferdinand (2002) Analisis deskriptif merupakan analisis data
dengan cara mengubah data mentah menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Adapun menurut Sugiyono (2009 : 206) analisis deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan hasil temuan dari data yang
dikumpulkan tanpa menguji signifikansi karena tidak bertujuan untuk generalisasi

populasi.
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2. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linier Berganda digunakan jika varibel yang digunakan dalam
penelitian berupa hubungan sebab akibat atau kausal. Pada umumnya, persamaan
regresi untuk tiga prediktor dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Y =a+ biXy + boaXo + b3Xas

Keterangan :
Y = Sikap Konsumen
a = Konstanta
b = Koefisien kemiringan regresi
X1 = Pengetahuan
X2 = Kesadaran Lingkungan
X3 = Kesadaran Kesehatan
H. Uji Hipotesis
1. Uji Pengaruh Pasrial (Uji T)

Uji pengaruh parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh

antara variabel bebas secara individu dengan variabel terikat. Untuk mengetahui

sifgnifikan koefisien parsial dapat digunakan rumus sebagai berikut :

b1

Sbh:

Keterangan :

t =Nilait

Sb = Standar error of the true regression coefficient

b = Koefisien regresi linier

2. Uji Pengaruh Simultan atau bersama —sama (Uji F)

Untuk menguji hipotesis digunakan uji pengaruh. Dalam penelitian ini

menggunakan pengujian hipotesis yang dipaparkan sebagai berikut :
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B F=
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1—
(n—-k-1)
Keterangan :
F = F Hitung

R? = Hasil Hitungan R?
K = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah jurnal
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis

Secara geografis Kota Malang terletak pada 112,06 — 112,07 bujur timur
dan 7,06 — 8,02 lintang selatan. Kota Malang memiliki luas sebesar 11.006 ha atau
110,06 km2. Kota Malang merupakan Kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah
Surabaya. Kota Malang terletak di tengah wilayah administrasi Kabupaten
Malang yang berbatas dengan wilayah administrasi sebagai berikut :

a. Sebelah utara : berbatasan dengan wilayah Kecamatan Singosari dan
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

b. Sebelah barat : berbatasan dengan wilayah Kecamatan Wagir dan Kecamatan
Dau Kabupaten Malang.

c. Sebelah Selatan : berbatasan langsung dengan wilayah Kecamatan Tajinan dan
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.

d. Sebelah Timur : berbatasan langsung dengan wilayah Pakis dan Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang.

Pembagian wilayah Kota Malang sendiri terbagi menjadi lima kecamatan
dengan jumlah kelurahan sebanyak 57 kelurahan, 544 Rukun Warga (RW), dan
4.072 Rukun Tetangga (RT). Berikut data pembagian wilayah Kota Malang.
Kecamatan Blimbing : 11 Kelurahan, 125 RW dan 914 RT
Kecamatan Kedungkandang : 12 Kelurahan, 114 RW dan 848 RT

Kecamatan Lowokwaru : 12 Kelurahan, 120 RW dan 764 RT
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Kecamatan Klojen : 11 Kelurahan, 89 RW dan 675 RT
Kecamatan Sukun : 11 Kelurahan, 90 RW dan 836 RT

Kota Malang terletak pada daerah yang cukup tinggi jika dilihat ari aspek
topografi, yaitu 440 sampai 667 meter diatas permukaan laut. Berdasarkan
ketinggian tersebut membuat iklim Kota Malang cukup sejuk, dengan rata rata
suhu berkisar antara 22,2 C sampai 24,5 C, sedangkan suhu maksimum mencapai
32,3 C dan suhu minimum mencapai 17,8C.
2. Keadaan Demografis

Dari data yang dihimpun Badan Pusat Statistik Kota Malang pada tahun
2011 hingga tahun 2019, menggambarkan bahwa pertumbuhan penduduk Kota
Malang terus meningkat. Pada tahun 2011 penduduk Kota Malang menurut
kecamatan dan jenis kelamin mencapai 828.491 jiwa dan pada tahun 2019
menginjak hingga 870.682 jiwa. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa selama
rentang tahun 2011 hingga 2019 penduduk Kota Malang bertambah sebanyak
42.191 jiwa. Terus meningkatnya penduduk Kota Malang disebabkan berbagai
alasan seperti banyaknya pendatang dari luar daerah yang mencari kerja dan
naiknya angka kelahiran. Selain itu Kota Malang juga menyandang gelar Kota
pendidikan karena terdapat beberapa universitas ternama, sehingga Kota Malang
masuk kedalam Kota yang memiliki penduduk tertinggi kedua setelah Surabaya di
wilayah Jawa Timur.
B. Gambaran Umum Responden

Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada masyarakat

yang berdomisili di Kota Malang yang mengetahui dan pernah mengkonsumsi
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makanan organik jenis sayur dan buah. Responden yang dipilih dalam penelitian
ini adalah responden yang berumur minimal 18 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 170 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan terakhir, profesi dan pendapatan. Gambaran dari
karakteristik responden dapat dilihat tabel berikut :
a. Jenis kelamin

Berdasarkan data pada tabel 5 menggambarkan bahwa jumlah responden
wanita lebih banyak dibandingkan dengan pria. Responden pria berjumlah 65
orang (38,2%) dan wanita sebanyak 105 orang (61,8%). Data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN
Frekuensi Persen(%)
Pria 65 38,2
Valid Wanita 105 61,8
Total 170 100,0

Sumber : Data diolah penulis (2019).
b. Usia responden

Data pada tabel 6 dapat diketahui bahwa rata — rata responden berusia
antara 18-30 tahun berjumlah sebanyak 143 orang (84,1%), responden berusia 31-
45 tahun sebanayak 20 orang (11,8%), dan responden berusia 45-60 tahun
sebanyak 7 orang (4,1%) . Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

USIA
Frekuensi Persen(%)
18-30 143 84,1
. 31-45 20 11,8
valid ™5 50 7 4,1
Total 170 100,0

Sumber : Data diolah Penulis (2019)
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C. Pendidikan terakhir responden

Data yang tertera pada tabel 7 menggambarkan bahwa responden yang
memiliki pendidikan terakhir SD dan SMP sebanyak 2 orang dengan presentase
sebesar 1.2%, SMA/Sederajat berjumlah 113 orang dengan presentase sebesar
68,8%, Diploma 14 orang dengan presentase 8,2% dan sarjana sebanyak 39 orang
dengan presentase sebesar 22,9%. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

PENDIDIKAN
Frekuensi Persen(%)
SD 2 1,2
SMP 2 1,2
Vali | SMA/Sederajat 113 66,5
d Diploma 14 8,2
Sarjana 39 22,9
Total 170 100,0

Sumber : data diolah penulis (2019)
D. Profesi

Dari data pada tabel 8 berdasarkan profesi responden menggambarkan
bahwa jumlah responden yang memiliki profesi sebagai mahasiswa/pelajar
sebanyak 97 orang dengan presentase sebesar 57,1%, pegawai swasta 25 orang
dengan presentase sebesar 14,7%, pekerja wiraswasta 18 orang dengan presentase
sebesar 10,6%, terdapat 12 orang sebagai ibu rumah tangga dengan presentase
sebesar 7,1%, pegawai negeri 9 orang dengan presentase 5,3%, pekerja dengan
profesi lain — lain sebanyak 5 orang atau sama dengan  2,9% dan
guru,konsultan,peternak, TNI masing — asing sebanyak 1 orang dengan presentase

sebesar 6%.
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% PROFESI
= Frekuensi Persen %
Valid | Guru 1 0,6
Ibu Rumah Tangga 12 7,1
Konsultan 1 0,6
Pegawai Negeri 9 0
Pegawai Swasta 25 14,7
Pelajar/Mahasiswa 97 57,1
Peternak 1 0,6
TNI 1 0,6
Wiraswasta 18 10,6
Yang lain 5 2.9
Total 170 100,0

Sumber : data diolah penulis (2019)
E. Pendapatan

Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diketahui bahwa responden yang
berpendapatan < 1.000.000 sebanyak 78 Orang dengan presentase sebesar 45,9%,
responden berpenghasilan 1.000.001-3.000.000 sebanyak 75 orang dengan
presentase 44,1%, responden yang memiliki pendapatan 3.000.001-5.000.000
sebanyak 15 orang dengan presentase sebesar 8,8%, dan >5.000.000 sebanyak 2
orang dengan presentase 1,2%, Data tersebut dapat dilihat pada tabel 9 dibawah
ini:

Tabel 9. Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan

PENDAPATAN
Frequency Persen%
<1.000.000 78 45,9
Valid 1000.001 — 3000.000 75 44,1
3.000.001 — 5.000.000 15 8,8
>5.000.000 2 1,2
Total 170 100,0

Sumber : Data diolah Penulis (2019)

§

UNIVERSITAS




.4C.1

70

.ub

I’QPOSItOI’)’

F. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskripstif
Analisis data statistik deskriptif merupakan teknik statistik untuk

menganalisis data baik dengan cara mendeskripsikan maupun menggambarkan
data yang telah dikumpulkan dengan seadanya tanpa bermaskud untuk membuat
sebuah kesimpulan yang diperuntukkan untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,
2006 : 142) . Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan informasi tentang karakteristik variabel yang dipilih dalam
penelitian ini. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel pengetahuan (Xi),
kesadaran lingkungan (Xz) dan kesadaran kesehatan (X3), sebagai variabel
independen dan variabel sikap konsumen () sebagai variabel independen.
Setelah data di tabulasikan kedalam tabel oleh peneliti, kemudian dicari mean
score dari setiap item kuesioner yang telah dibagikan responden. Untuk
mengetahui mean score pada setiap item kuesioner maka harus ditentukan
panjang interval kelas. Panjang interval kelas dapat ditentukan dengan formula
sebagai berikut :

R=Xn - X1

C=R/ K
C=5-1

5
=0,8
Keterangan :

C = perkiraan kelas interval
K = banyaknya kelas

X1 = nilai skor tertinggi

Xn = nilai skor terendah
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Kriteria Interpretasi rata — rata skor dari jawaban dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 10. Kriteria Intrepretasi rata — rata skor

No Nilai Skor Intrepretasi
1 1,00 - 1,80 Sangat Rendah
2 1,81 -2,60 Rendah
3 2,61 - 3,40 Sedang
4 3,41-4,20 Tinggi
5 4,21 —5,00 Sangat Tinggi

Sumber : data diolah penulis (2019)
a. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan (X1)

Pada variabel Pengetahuan terdapat 4 indikator yang terdiri dari 8 item
pertanyaan yang diberikan kepada responden. Berikut hasil jawaban dari
responden

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) | Mean Score
Item

fl % f % f % fl%|f % Item | Ind
X111 |29 171|117 | 682 23 | 135 | 1 |06 |0 | 0 | 4,02
X112 |67|394| 87 |51,2| 13 | 76 |3 |18 |0 | 0 | 428 | 415
X121 |27 |159| 106 | 624 | 33 | 194 | 4 | 24 [0 | 0 | 301
X122 |19 | 112 | 47 | 27,6| 73 | 429 |29 |171] 2 | 1,2 | 3,30 | 360
X131 | 6 | 385 | 72 | 424 75 | 441 |17 100 0 | 0 | 3,39
X.132 |86 506 77 |453| 6 | 35 | 1|06 | 0| 0 | 445 | 392
X141 |16 94 | 79 | 465 | 67 | 394 | 8 |47 |0 | 0 | 360
X142 [18|10,6| 66 |388| 68 | 400 |17 |100] 1 | 06 | 3,48 | 354

Grand mean score 3,80

Sumber : Data diolah Penulis (2019)

Keterangan :

STS  :Sangat Tidak Setuju
S : Setuju

R : Ragu — Ragu

TS : Tidak setuju
STS  :Sangat Tidak Setuju
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X1.1.1: Saya mengerti definisi makanan organik

X1.1.2 : Saya Mengetahui bahwa makanan organik merupakan produk yang bebas dari
bahan kimia

X1.2.1: Saya memiliki ketertarikan untuk mempelajari tentang makanan organik

X1.2.2 : Saya sering mencari informasi tentang makanan organik

X1.3.1 : Saya memiliki informasi yang cukup mengenai makanan organik

X1.3.2 : Saya mengetahui makanan organik memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan
Lingkungan

X1.4.1: Saya mengerti ciri - ciri makanan organik

X1.4.2 : Saya mengetahui makanan organik dari kemasannya

Rata — rata item : (f item x 1)+(f item x 2)+(f item x 3)+(f item x 4)+(f item X 5)
Jumlah h responden
Rata — rata Indikator : Total rata — rata item
Total item
Rata —rata Variabel : Total Rata — rata indikator
Total Indikator

1. Indikator memahami pengertian makanan organik (X.1.1)

Pada item X.1.1.1 dengan pernyataan “saya mengerti definisi dari
makanan organik” dapat diketahui sebanyak 29 orang responden (17,1%)
menjawab Sangat setuju, 117 orang responden (68,2%) menjawab setuju, 23
orang responden (13,5%) menjawab ragu — ragu, 1 responden (6%) menjawab
tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Mean
score pada item X.1.1.1 sebesar 4,02 yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan nilai yang tinggi sehingga mendukung pernyataan saya
mengerti definisi dari makanan organik.

Pada item X.1.1.2 dengan pernyataan “saya mengetahui bahwa makanan
organik merupakan produk yang bebas dari bahan kimia” dapat diketahui bahwa
sebanyak 67 oramg responden (39,4%) menjawab sangat setuju, 87 orang
responden (51,2%) menjawab setuju, 13 orang responden (7,6%) menjawab ragu
—ragu, 3 orang responden (1,8%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden

yang menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item X.1.1.2 sebesar 4,28
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yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai sangat tinggi
sehingga mendukung pernyataan saya mengetahui bahwa makanan organik
merupakan produk yang bebas dari bahan kimia.

Mean score indikator (X.11) “memahami pengertian makanan organik”
sebesar 4,15 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.1.1) mengenai memahami perngertian makanan organik yang terdapat pada
kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen makanana organik
didukung dengan memahami pengertian makanan organik.

2. Indikator self report pengetahuan makanan organik

Pada item X.1.2.1 dengan pernyataan “‘saya memiliki ketertarikan untuk
mempelajari tentang makanan organik™ 27 orang responden (15,9%) menjawab
sangat setuju, 106 orang responden (62,4%) menjawab setuju, 33 orang responden
(19,4%) menjawab ragu — ragu, 4 orang responden (2,4%) menjawab tidak setuju
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada
item X.1.2.1 yaitu sebesar 3,91, dengan demikian menunjukkan bahwa responden
memberikan pernyataan dengan nilai yang tinggi dan mendukung pernyataan saya
memiliki ketertarikan untuk mempelajari tentang makanan organik.

Item X.1.2.2 dengan pernyataan “saya sering mencari informasi mengenai
makanan organik” 19 orang responden (11,2%) memberikan jawaban sangat
setuju, 47 orang responden (27,6%) menjawab setuju, 73 orang responden
(42,9%) menjawab ragu — ragu, 29 orang responden (17,1%) menjawab tidak

setuju dan 2 orang responden (3,30%) menjawab sangat tidak setuju. Mean score
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pada item X.1.2.2 yaitu sebesar 3,30 yang menunjukkan bahwa responden
memberikan pernyataan dengan nilai sedang yang berarti responden mendukung
pernyataan “saya sering mencari informasi mengenai makanan organik”.

Mean score indikator (X12) “self report pengetahuan makanan organik”
sebesar 3,60 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.12) mengenai self report pengetahuan makanan organik yang terdapat pada
kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen dapat didukung dengan
melakukan self report pengetahuan makanan organik.

3. Indikator memiliki informasi yang cukup tentang makanan organik

Pada item X.1.3.1 dengan pernyataan “saya memiliki informasi yang
cukup mengenai makanan organik™ dapat diketahui sebanyak 6 orang responden
(3,5%) menjawab Sangat setuju, 72 orang responden (42,4%) menjawab setuju,
75 orang responden (44,1%) menjawab ragu — ragu, 17 orang responden (10%)
menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak
setuju. Mean score pada item X.1.3.1 sebesar 3,39 yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan nilai yang sedang sehingga mendukung
pernyataan “saya memiliki informasi yang cukup mengenai makanan organik”.

Pada item X.1.3.2 dengan pernyataan “saya mengetahui makanan organik
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan lingkungan” dapat diketahui bahwa
sebanyak 86 oramg responden (50,6%) menjawab sangat setuju, 77 orang
responden (45,3%) menjawab setuju, 6 orang responden (3,5%) menjawab ragu —

ragu, 1 orang responden (6%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
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yang menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item X.1.3.2 sebesar 4,45
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai sangat tinggi
sehingga mendukung pernyataan “saya mengetahui mengetahui makanan organik
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan lingkungan”.

Mean score indikator (X.12) “memiliki informasi yang cukup tentang
makanan organik” sebesar 3,92 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan
pada indikator (X.12) mengenai memiliki informasi yang cukup tentang makanan
organik yang terdapat pada kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki
informasi yang cukup tentang makanan organik dapat mendukung sikap
konsumen terhadap pembelian makanan organik.

4. Indikator memahami tanda atau ciri makanan organik

Pada item X.1.4.1 dengan pernyataan “saya mengerti ciri — ciri makanan
organik, 16 orang responden (9,4%) menjawab sangat setuju, 79 orang responden
(46,5%) menjawab setuju, 67 orang responden (39,4%) menjawab ragu — ragu, 8
orang responden (4,7%) menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item X.1.4.1 yaitu sebesar 3,60,
dengan demikian menunjukkan bahwa responden memberikan pernyataan dengan
nilai yang tinggi dan mendukung pernyataan “saya mengerti ciri — ciri makanan
organik”.

Item X.1.4.2 dengan pernyataan ‘“‘saya mengetahui makanan organik dari
kemasannya” 18 orang responden (10,6%) memberikan jawaban sangat setuju, 66

orang responden (38,8%) menjawab setuju, 68 orang responden (40%) menjawab
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ragu — ragu, 17 orang responden (10%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 1
orang responden (6%) menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item
X.1.4.2 yaitu sebesar 3,48 yang menunjukkan bahwa responden memberikan
pernyataan dengan nilai tinggi yang berarti responden mendukung pernyataan
“saya mengetahui makanan organik dari kemasannya”.

Mean score indikator (X.1.4) “memahami tanda atau ciri makanan organik”
sebesar 3,54 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.1.4) mengenai memahami tanda atau ciri makanan organik yang terdapat pada
kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan memahami tanda atau ciri makanan
organik dapat mendukung sikap konsumen terhadap makanan organik.

Dari data yang telah disajikan, secara keseluruhan dari item variabel
Pengetahuan (X:) yang telah diajukan kepada responden dalam kuesioner
menunjukkan tanggapan responden yang tergolong tinggi terhadap segala bentuk
pernyataan tentang variabel Pengetahuan (Xi), dilihat dari Grand mean score
sebesar 3,80. Dapat disimpulkan bahwa responden yang ada di Kota Malang
dengan memiliki pengetahuan mengenai makanan organik dapat mendukung
sikap konsumen terhadap pembelian makanan organik.

b. Distribusi Frekuensi Variabel Kesadaran Lingkungan (X2)

Pada variabel kesadran kesehatan (Xz), terdapat 4 indikator yang masing
masing indikator terdapat 2 item pertanyaan yang diberikan kepada responden

untuk dijawab. jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut :
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o
=3} SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS (1) | Mean Score
S Item
f lo% | flw | f|lw| f|%]|f| %] item |!nd
X211 | 121 | 712| 48 |282| 1 [ 06 | O 0 |0]| O 4,70
4,48
X212 | 62 [365| 92 |541| 16 [ 94 | O Qrcitlc RP 427
X221 | 41 |241| 9 |565| 31 |182| 2 |12 |0 | O 4,03
4,07
X222 | 47 | 276| 99 |582| 23 |135| 1 gioflgS| By 4,12
X231 | 30 |176| 5 [329| 65 |382| 16 | 94 | 3 | 1,8 | 3,55
3,92
X232 | 64 | 376| 93 [547| 13 | 76| O 0 |0| O 4,30
X241 | 38 | 224 92 [541| 39 |229| 1 6 |0] O 3,98
4,14
X242 | 60 | 353|101 [594| 9 | 53| 0 0 |0]| O 4,30
Grand mean score 4,15

Sumber : data diolah penulis (2019)

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju

R - Ragu — Ragu

TS : Tidak setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

X2.1.1 : Menurut saya kelestarian lingkungan sangat penting

X2.1.2 : Saya sangat memikirkan keberlangsungan lingkungan

X2.2.1 : Saya memikirkan cara untuk melindungi lingkungan

X2.2.2 : Saya bertanggungjawab atas kelestarian lingkungan

X2.3.1 : Saya mengelompokkan sampah sesuai dengan jenisnya sebelum dibuang

X2.3.2 : Saya yakin dengan mengelompokkan sampah akan memudahkan proses
pengelolaan

X2.4.1 : Saya lebih memilih produk yang ramah lingkungan

X2.4.2 : Saya mengerti makanan organik merupakan produk yang ramah lingkungan

X2.4.2 : Saya mengerti makanan organik merupakan produk yang ramah lingkungan

Rata — rata item : (f item x 1)+(f item x 2)+(f item x 3)+(f item x 4)+(f item x 5)
Jumlah h responden
Rata — rata Indikator : Total rata — rata item
Total item
Rata — rata Variabel : Total Rata — rata indikator
Total Indikator

§

UNIVERSITAS




.4C.1

78

.ub

I’QPOSItOI’)’

1. Indikator melindungi dan melestarikan lingkungan (X2.1)

Pada item X.2.1.1 dengan pernyataan’menurut Saya kelestarian
lingkungan sangat penting” dapat diketahui sebanyak 121 orang responden
(71,2%) menjawab Sangat setuju, 48 orang responden (28,2%) menjawab setuju,
1 orang responden (6%) menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.2.1.1
sebesar 4,70 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai
yang sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan “menurut saya kelestarian
lingkungan sangat penting”.

Pada item X.2.1.2 dengan pernyataan “saya sangat memikirkan
keberlangsungan lingkungan” dapat diketahui bahwa sebanyak 62 oramg
responden (36,5%) menjawab sangat setuju, 92 orang responden (54,1%)
menjawab setuju, 16 orang responden (9,4%) menjawab ragu — ragu,, dan tidak
ada responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean
score pada item X.2.1.2 sebesar 4,27 yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan nilai sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya
sangat memikirkan keberlangsungan lingkungan”.

Mean score indikator (X.2.1) “melindungi dan melestarikan lingkungan”
sebesar 4,48 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan
pada indikator (X.2.1) mengenai melindungi dan melestarikan lingkungan yang

terdapat pada kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan melindungi dan
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melestarikan lingkungan memiliki dapat mendukung sikap konsumen terhadap
pembelian makanan organik.
2. Indikator melakukan sesuatu untuk lingkungan (X2.)

Pada item X.2.2.1 dengan pernyataan “saya memikirkan cara untuk
melindungi lingkungan” dapat diketahui sebanyak 62 orang responden (36,5%)
menjawab Sangat setuju, 92 orang responden (54,1%) menjawab setuju, 16 orang
responden (9,4%) menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.2.2.1
sebesar 4,03 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai
yang tinggi sehingga mendukung pernyataan ‘“‘saya memikirkan cara untuk
melindungi lingkungan”.

Pada item X.2.2.2 dengan pernyataan “saya bertanggung jawab atas
kelestarian lingkungan” dapat diketahui bahwa sebanyak 41 oramg responden
(24,1%) menjawab sangat setuju, 99 orang responden (58,2%) menjawab setuju,
23 orang responden (13,5%) menjawab ragu — ragu, 1 orang responden (6%)
menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak
setuju. Mean score pada item X.2.2.2 sebesar 4,12 yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan nilai tinggi sehingga mendukung pernyataan
“saya bertanggungjawab atas kelestarian lingkungan”.

Mean score indikator (X.22) “melakukan sesuatu untuk lingkungan”
sebesar 4,07 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator

(X.22) mengenai melakukan sesuatu untuk lingkungan yang terdapat pada
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kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan sesuatu untuk
lingkungan dapat mendukung sikap konsumen terhadap pembelian makanan
organik.

3. Indikator (X.2.3) mengelompokkan sampah sesuai jenisnya

Pada item X.2.3.1 dengan pernyataan “saya mengelompokkan sampah
sesuai jenisnya sebelum dibuang” dapat diketahui sebanyak 30 orang responden
(17,6%) menjawab Sangat setuju, 56 orang responden (32,9%) menjawab setuju,
65 orang responden (38,2%) menjawab ragu — ragu, 16 responden (9,4%)
menjawab tidak setuju dan sebanyak 3 orang reponden (1,8%) yang menjawab
sangat tidak setuju. Mean score pada item X.2.3.1 sebesar 3,55 yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai yang tinggi sehingga
mendukung pernyataan “saya mengelompokkan sampah sesuai jenisnya sebelum
dibuang”.

Pada item X.2.3.2 dengan pernyataan “saya yakin dengan
mengelompokkan sampah akan memudahkan proses pengelolaan” dapat diketahui
bahwa sebanyak 64 oramg responden (37,6%) menjawab sangat setuju, 93 orang
responden (54,7%) menjawab setuju, 13 orang responden (7,6%) menjawab ragu
— ragu, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak
setuju. Mean score pada item X.2.3.2 sebesar 4,30 yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan nilai sedang sehingga mendukung pernyataan
“saya yakin dengan mengelompokkan sampah akan memudahkan proses

pengelolaan”.
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Mean score indikator (X.23) “mengelompokkan sampah sesuai jenisnya”
sebesar 3,92 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.23) mengenai mengelompokkan sampah sesuai jenisnya terdapat pada
kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan mengelompokkan sampah sesuai
jenisnya dapat mendukung sikap konsumen terhadap pembelian makanan organik.
4. Indikator (X.24) menggunakan produk ramah lingkungan

Pada item X.2.4.1 dengan pernyataan “saya lebih memilih produk yang
ramah lingkungan™ dapat diketahui sebanyak 38 orang responden (22,4%)
menjawab Sangat setuju, 92 orang responden (54,1%) menjawab setuju, 39 orang
responden (22,9%) menjawab ragu — ragu, 1 orang responden (6%) menjawab
tidak setuju, tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Mean score
pada item X.2.4.1 sebesar 3,98 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan nilai yang tinggi, sehingga mendukung pertanyaan  saya lebih
memilih produk yang ramah lingkungan”.

Pada item X.2.4.2 dengan pernyataan ‘‘saya mengerti makanan organik
merupakan produk yang ramah lingkungan” dapat diketahui bahwa sebanyak 60
orang responden (35,3%) menjawab sangat setuju, 101 orang responden (59,4%)
menjawab setuju, 9 orang responden (5,3%) menjawab ragu — ragu, tidak ada
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Mean score pada
item X.2.4.2 sebesar 4,30 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan nilai sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya mengerti

makanan organik merupakan produk yang ramah lingkungan”.
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Mean score indikator (X...4) “menggunakan produk ramah lingkungan”
sebesar 4,14 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.2.4) mengenai menggunakan produk ramah lingkungan yang terdapat pada
kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakn produk yang ramah
lingkungan dapat mendukung sikap positif terhadap pembelian makanan organik.

Dari data yang telah disajikan, secara keseluruhan dari item variabel
Kesadaran Lingkungan (X2) yang telah diajukan kepada responden dalam
kuesioner menunjukkan tanggapan responden yang tergolong tinggi terhadap
segala bentuk pernyataan tentang variabel Kesadaran lingkungan (X1), dilihat dari
Grand mean score sebesar 4,15. Dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki
kesadaran akan lingkungan akan mendukung sikap konsumen terhadap pembelian
makanan organik.

Distribusi Frekuensi Variabel Kesadaran Kesehatan (X3)

Pada variabel kesadaran kesehatan (X2), terdapat 4 indikator yang masing

— masing indikator terdapat 2 item pertanyaan diberikan yang diberikan kepada

responden untuk dijawab. jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13. tabel distribusi frekuensi variabel Kesadaran kesehatan (Xs)

SS (5) S 4) R (3) TS (2) STS (1) Mean
Item

f % f % f % f % f % | Item | Ind
X3.1.1 | 149 | 87,6 20 (118 1 0,6 0 0 0 0 4,87 | 4,63
X3.1.2 | 78 45,9 83 (488 | 9 5,3 0 0 0 0 4,40
X3.21 | 89 52,4 70 | 41,2 | 11 6,5 0 0 0 0 4,45 | 4,34
X3.22 | 67 39,4 78 | 459 | 23 135 2 12 0 0 4,23
X331 | 31 18,2 85 | 50,0 | 47 27,6 7 4,1 0 0 3,82 | 4,24
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X332 | 118 | 69,4 | 49 | 28,8 | 13 7,6 0 0 0 0 4,67

X341 | 69 | 406 | 92 |541| 9 5,3 0 0 0 0 4,35 | 4,11

X3.4.2 | 32 188 | 92 |54,1| 39 | 229 6 3,5 1 0,6 | 3,87

Grand mean score 4,33

Sumber : data diolah penulis (2019)

Keterangan :

STS  : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju

R - Ragu — Ragu

TS : Tidak setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

X3.1.1 : Menurut saya kesehatan sangat penting dalam hidup

X3.1.2 : Saya sangat sadar akan kesehatan

X3.2.1 : Saya bersedia mengkonsumsi makanan sehat

X3.2.2 : Saya berusaha mengkonsumsi makanan sehat sesering mungkin

X3.3.1 : Saya sangat memperhatikan kandungan gizi yang ada dalam makanan
X3.3.2 : Saya yakin bahwa asupan makanan yang baik akan mempengaruhi kesehatan
X3.4.1 : Saya sangat menghargai tersedianya makanan sehat di pasaran

X3.4.2 : Saya bersedia membayar lebih untuk membeli makanan sehat

Rata — rata item : (f item x 1)+(f item x 2)+(f item x 3)+(f item x 4)+(f item x 5)
J umlah h responden
Rata — rata Indikator : Total rata — rata item
Total item
Rata — rata Variabel : Total Rata — rata indikator
Total Indikator

1. Indikator kepedulian akan kesehatan (Xs.1)

Pada item X.3.1.1 dengan pernyataan “menurut saya kesehatan sangat
penting dalam hidup” dapat diketahui sebanyak 149 orang responden (87,6%)
menjawab Sangat setuju, 20 orang responden (11,8%) menjawab setuju, 1 orang
responden (6%) menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden yang menjawab
tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.3.1.1 sebesar
4,87 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai yang
sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan ‘“menurut saya kesehatan sangat

penting dalam hidup”.
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Pada item X.3.1.2 dengan pernyataan “‘saya sangat sadar akan kesehatan”
dapat diketahui bahwa sebanyak 78 oramg responden (45,9%) menjawab sangat
setuju, 83 orang responden (48,8%) menjawab setuju, 9 orang responden (5,3%)
menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju
maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.3.1.2 sebesar 4,40 yang
menunjukkan  bahwa mayoritas responden memberikan nilai sangat tinggi
sehingga mendukung pernyataan “saya sangat sadar akan kesehatan”.

Mean score indikator (X.3.1) “kepedulian akan kesehatan” sebesar 4,63
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator (X.3.1)
kepedulian akan kesehatan yang terdapat pada kuesioner. Dapat disimpulkan
bahwa dengan peduli akan kesehatan dapat mendukung sikap konsumen terhadap
pembelian makanan organik.

2. Indikator usaha dalam memilih makanan yang sehat (X3.2)

Pada item X.3.2.1 dengan pernyataan “saya bersedia mengkonsumsi
makanan sehat” dapat diketahui sebanyak 89 orang responden (52,4%) menjawab
Sangat setuju, 70 orang responden (41,2%) menjawab setuju, 11 orang responden
(6,5%) menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak
setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.3.2.1 sebesar 4,45
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai yang sangat
tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya bersedia mengkonsumsi makanan

sehat”.
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Pada item X.3.2.2 dengan pernyataan “saya berusaha mengkonsumsi
maknaan sehat sesering mungkin’ diketahui bahwa sebanyak 67 oramg responden
(39,4%) menjawab sangat setuju, 78 orang responden (45,9%) menjawab setuju,
23 orang responden (13,5%) menjawab ragu — ragu, 2 orang responden (1,2%)
menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak
setuju. Mean score pada item X.3.2.2 sebesar 4,23 yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan nilai sangat tinggi sehingga mendukung
pernyataan “saya berusaha mengkonsumsi makanan sehat sesering mungkin”.

Mean score indikator (X.32) “usaha dalam memilih makanan yang sehat”
sebesar 4,34 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan
pada indikator (X.32) mengenai usaha dalam memilih makanan yang sehat. Dapat
disimpulkan bahwa dengan melakukan usaha dalam memilih makanan yang sehat
mendukung sikap konsumen terhadap pembelian makanan organik.

3. Indikator (X.33) perhatian yang tinggi bahwa asupan makanan
mempengaruhi kesehatan

Pada item X.3.3.1 dengan pernyataan “saya sangat memperhatikan
kandungan gizi yang ada dalam makanan” dapat diketahui sebanyak 31 orang
responden (18,2%) menjawab Sangat setuju, 85 orang responden (50,0%)
menjawab setuju, 47 orang responden (27,6%) menjawab ragu — ragu, 7
responden  (4,1%) menjawab tidak setuju dan diketahu bahwa tidak ada
responden yang menjawab menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item

X.3.3.1 sebesar 3,82 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
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nilai yang tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya sangat memperhatikan
kandungan gizi yang ada dalam makanan”.

Pada item X.3.3.2 dengan pernyataan “saya yakin bahwa asupan makanan
yang baik akan mempengaruhi kesehatan” diketahui bahwa sebanyak 118 orang
responden (69,4%) menjawab sangat setuju, 49 orang responden (28,8%)
menjawab setuju, 2 orang responden (1,2%) menjawab ragu — ragu, 1 orang
responden (0,6%) menjawab tidak setuju dan diketahui tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju. Mean score pada item X.3.3.2 sebesar 4,67 yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai sangat tinggi
sehingga mendukung pernyataan “saya yakin bahwa asupan makanan yang baik
akan mempengaruhi kesehatan”.

Mean score indikator (X.33) “perhatian yang tinggi bahwa asupan
makanan mempengaruhi kesehatan” sebesar 4,24 yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung
pernyataan — pernyataan pada indikator (X.33) mengenai perhatian yang tinggi
bahwa asupan makanan mempengaruhi kesehatan yang terdapat pada kuesioner.
Dapat disimpulkan bahwa dengan perhatian yang tinggi bahwa asupan makanan
mempengaruhi kesehatan dapat mendukung sikap konsumen terhadap pembelian
makanan organik.

4. Indikator (X.3.4) penghargaan pada makanan sehat

Pada item X.3.4.1 dengan pernyataan “saya sangat menghargai tersediannya

makanan sehat di pasaran” dapat diketahui sebanyak 69 orang responden (40,6%)

menjawab Sangat setuju, 92 orang responden (54,1%) menjawab setuju, 9 orang
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responden (5,3%) menjawab ragu — ragu, dan diketahui bahwa tidak ada
responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score
pada item X.3.4.1 sebesar 4,35 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan nilai yang sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya
sangat menghargai tersediannya makanan sehat di pasaran”.

Pada item X.3.4.2 dengan pernyataan “saya bersedia membayar lebih
untuk membeli makanan sehat” diketahui bahwa sebanyak 32 orang responden
(18,8%) menjawab sangat setuju, 92 orang responden (54,1%) menjawab setuju,
39 orang responden (22,9%) menjawab ragu — ragu, 6 orang resoponden (3,5%)
menjawab tidak setuju dan 1 orang responden (0,6%) menjawab sangat tidak
setuju . Mean score pada item X.3.4.2 sebesar 3,87 yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan nilai yang tinggi sehingga mendukung
pernyataan “saya bersedia membayar lebih untuk membeli makanan sehat”.

Mean score indikator (X.3.4) “penghargaan pada makanan sehat” sebesar
4,11 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator (X.3.4)
mengenai penghargaan pada makanan sehat yang terdapat pada kuesioner. Dapat
disimpulkan bahwa dengan memberikan penghargaan pada makanan dapat
mendukung sikap positif terhadap pembelian makanan organik.

Dari data yang telah disajikan, secara keseluruhan dari item variabel
Kesadaran Kesehatan (Xs) yang telah diajukan kepada responden dalam kuesioner
menunjukkan tanggapan responden yang tergolong tinggi terhadap segala bentuk

pernyataan tentang variabel Kesadaran kesehatan (X3), dilihat dari Grand mean
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score sebesar 4,33. Dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki kesadaran akan

kesehatan akan makanan organik dapat mendukung sikap konsumen terhadap

pembelian makanan organik.

c. Distribusi frekuensi variabel Sikap (Y1)

Pada variabel Sikap Konsumen (Y1), terdapat 4 indikator yang masing

masing indikator terdapat 2 item pertanyaan yang diberikan kepada responden

untuk dijawab. jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Tabel distribusi frekuensi variabel sikap (Y)

SS (5) S 4 R (3) TS (2) STS (1) | Mean Score
Item
fi% | f|%| f | % |[f|% | f| % | Item | Ind
Xa11 |92 |541] 74 [435| 4 | 24 [0 0 [0 0 451 | 4,45
Xa1o | 79|465] 80 [471| 11 | 65 [0 0 [0 0 4,40
Xao1 | 75|441] 77 [453] 18 [ 106 [0 | 0 [0 0 4,33 hiv,
Xa2o |43[253] 77 (453 46 | 271 | 4 [ 24 [0 0 3,93 '
Xas1 |43]253] 95 [559| 30 [ 176 [ 2 [ 12 | 0 0 4,05 i
Xoa, | 411241 98 |576| 30 | 176 |2 106 |0 0 | 405 |
Xaa1 |63[371] 82 [482| 25 [ 147 [0 ] 0 [0 0 4,22 Dy
Xa4» |52|306] 8 [506| 29 | 171 [ 3| 18 | 0 0 4,10 ’
Grand mean score 4,19
Sumber : Data diolah Penulis (2019)
Keterangan :
STS  : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju
R - Ragu —Ragu
TS : Tidak setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
X4.1.1 : Saya yakin bahwa mengkonsumsi makanan organik akan berdampak bagi
kesehatan
X4.1.2 : Saya yakin bahwa makanan organik lebih sehat dibandingkan makanan non
organik
X4.2.1 : Saya yakin makanan organik aman untuk dikonsumsi setiap hari
X4.2.2 : Saya yakin makanan organik tidak memiliki dampak negatif apabila dikonsumsi
X4.3.1 : Saya yakin makanan organik tidak mengandung bahan kimia berbahaya apabila
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ot X4.3.2 : Saya yakin makanan organik diproses secara alami
X4.4.1 : Saya mengetahui makanan organik lebih cepat rusak karena tidak mengandung
— bahan kimia
X4.4.2 : Saya mengetahui makanan organik tidak tahan lama apabila dibandingkan
dengan

makanan organik.

Rata — rata item : (f item x 1)+(f item x 2)+(f item x 3)+(f item x 4)+(f item x 5)
J umlah h responden
Rata — rata Indikator : Total rata — rata item
Total item
Rata — rata Variabel : Total Rata — rata indikator
Total Indikator

1. Indikator kesehatan (Xa.1)

Pada item X.4.1.1 dengan pernyataan ‘“‘saya yakin bahwa mengkonsumsi
makanan organik akan berdampak baik bagi kesehatan” dapat diketahui sebanyak
92 orang responden (54,1%) menjawab sangat setuju, 74 orang responden
(43,5%) menjawab setuju, 4 orang responden (2,4%) menjawab ragu — ragu, dan
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
Mean score pada item X.4.1.1 sebesar 4,51 yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan nilai yang sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan
“saya yakin bahwa mengkonsumsi makanan organik akan berdampak bagi
kesehatan”.

Pada item X.4.1.2 dengan pernyataan “saya yakin bahwa makanan organik
lebih sehat dibandingkan makanan non-organik” dapat diketahui bahwa sebanyak
79 orang responden (46,5%) menjawab sangat setuju, 80 orang responden
(47,1%) menjawab setuju, 11 orang responden (6,5%) menjawab ragu — ragu, dan
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Mean score pada item X.4.1.2 sebesar 4,40 yang menunjukkan bahwa mayoritas
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responden memberikan nilai sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan
makanan organik lebih sehat dibandingkan makanan non-organik.

Mean score indikator (X.s1) “kesehatan” sebesar 4,45 yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator (X.s1) kesehatan
yang terdapat
pada kuesioner. Dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen akan pembelian
makanan organik terhadap pembelian didukung oleh faktor kesehatan.

Indikator usaha dalam memilih makanan yang sehat (X4.2)

Pada item X.4.2.1 dengan pernyataan “saya yakin makanan organik aman
untuk dikonsumsi setiap hari” dapat diketahui sebanyak 75 orang responden
(44,1%) menjawab Sangat setuju, 77 orang responden (45,3%) menjawab setuju,
18 orang responden (10,6%) menjawab ragu — ragu, dan tidak ada responden
yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item
X.4.2.1 sebesar 4,33 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
nilai yang sangat tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya yakin makanan
organik aman untuk dikonsumsi setiap hari”.

Pada item X.4.2.2 dengan pernyataan “saya yakin makanan organik tidak
memiliki dampak negatif apabila dikonsumsi” diketahui bahwa sebanyak 43
oramg responden (25,3%) menjawab sangat setuju, 77 orang responden (45,3%)
menjawab setuju, 46 orang responden (27,1%) menjawab ragu — ragu, 4 orang
responden (2,4%) menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab

sangat tidak setuju. Mean score pada item X.4.2.2 sebesar 3,93 yang
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menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai tinggi sehingga
mendukung pernyataan “saya yakin makanan organik tidak memiliki dampak
negatif apabila dikonsumsi”.

Mean score indikator (X.s2) mengenai “keamanan” sebesar 4,13 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator (X.42) mengenai
keamanan makanan organik. Dapat disimpulkan bahwa dengan memperhatikan
keamanan makanan organik dapat mendukung sikap konsuen terhadap pembelian.
2. Indikator (X.s3) Kealamian

Pada item X.4.3.1 dengan pernyataan “saya yakin makanan organik tidak
mengandung bahan kimia berbahaya apabila dikonsumsi” dapat diketahui
sebanyak 43 orang responden (25,3%) menjawab sangat setuju, 95 orang
responden (55,9%) menjawab setuju, 30 orang responden (17,6%) menjawab
ragu — ragu, 2 responden (1,2%) menjawab tidak setuju dan diketahui bahwa
tidak ada responden yang menjawab menjawab sangat tidak setuju. Mean score
pada item X.4.3.1 sebesar 4,05 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan nilai yang tinggi sehingga mendukung pernyataan ‘“saya yakin
makanan organik tidak mengandung bahan kimia berbahaya apabila dikonsumsi”.

Pada item X.4.3.2 dengan pernyataan ‘“‘saya yakin makanan organik
diproses secara alami” diketahui bahwa sebanyak 41 orang responden (24,1%)
menjawab sangat setuju, 98 orang responden (57,6%) menjawab setuju, 30 orang
responden (17,6%) menjawab ragu — ragu, 1 orang responden (0,6%) menjawab

tidak setuju dan diketahui tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
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Mean score pada item X.4.3.2 sebesar 4,05 yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan nilai tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya yakin
makanan organik diproses secara alami”.

Mean score indikator (X.43) mengenai “kealamian” sebesar 4,05 termasuk
dalam kategori skor yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator (X.43) mengenai
kealamian makanan organik yang mendukung sikap konsumen terhadap
pembelian makanan organik.

3. Indikator (X.4.4) Kesegaran

Pada item X.4.4.1 dengan pernyataan ‘“‘saya mengetahui makanan organik
lebih cepat rusak karena tidak mengandung bahan kimia” dapat diketahui
sebanyak 63 orang responden (437,1%) menjawab Sangat setuju, 82 orang
responden (48,2%) menjawab setuju, 25 orang responden (14,7%) menjawab
ragu — ragu, dan diketahui bahwa tidak ada responden yang menjawab tidak setuju
maupun sangat tidak setuju. Mean score pada item X.4.4.1 sebesar 4,22 yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai yang sangat tinggi
sehingga mendukung pernyataan “saya mengetahui makanan organik lebih cepat
rusak karena tidak mengandung bahan kimia”.

Pada item X.4.4.2 dengan pernyataan “saya mengetahui makanan organik
tidak tahan lama apabila dibandingkan dengan makanan organik” diketahui bahwa
sebanyak 52 orang responden (30,6%) menjawab sangat setuju, 86 orang
responden (50,6%) menjawab setuju, 29 orang responden (17,1%) menjawab ragu

— ragu, 3 orang resoponden (1,8%) menjawab tidak setuju dan tidak ada
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responden yang menjawab sangat tidak setuju . Mean score pada item X.4.4.2
sebesar 4,10 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan nilai
yang tinggi sehingga mendukung pernyataan “saya mengetahui makanan organik
tidak tahan lama apabila dibandingkan dengan makanan organik”.

Mean score indikator (X.s4) mengenai “kesegaran makanan organik”
sebesar 4,16 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden mendukung pernyataan — pernyataan pada indikator
(X.4.4) mengenai penghargaan pada makanan sehat yang terdapat pada kuesioner.
Dapat disimpulkan bahwa dengan mengerti mengenai kesegaran makanan organik
mendukung sikap konsumen dalam pembelian makanan organik.

Dari data yang telah disajikan, secara keseluruhan dari item variabel Sikap
Konsumen (X4) yang telah diajukan kepada responden dalam kuesioner
menunjukkan tanggapan responden yang tergolong tinggi terhadap segala bentuk
pernyataan tentang variabel Kesadaran kesehatan (X4), dilihat dari Grand mean
score sebesar 4,19. Dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki pengetahuan,
kesadaran akan lingkungan dan Kkesehatan akan makanan organik dapat
mendukung sikap konsumen terhadap pembelian makanan organik.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
a. Hasil Analisis Linier Berganda
Analisis Regresi digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana variabel
dependen dapat diprediksikan melalui variabel independen secara individual
(Sugiyono,2009 : 270). Variabel independen pada penelitian ini adalah

Pengetahuan (X1), Kesadaran Lingkungan (X2), Kesadaran Kesehatan (X3),
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dan varibael dependen dalam penelitian ini adalah sikap (). SPSS for windows
2.4 digunakan dalam penelitian ini dan hasil dari Analissi Linier Berganda dapt
dilihat pada tabel berikut .

Tabel 15. Hasil Analisis Linier Berganda

Koefisien
Unstandardized Standardized
Variable Coefficieg:[[(sJI Coefficients T Sig,
B : Beta
Error
(Constant) 9.078 | 2.931 3.097 | .002
PENGETAHUAN .283 .079 .265 3.583 .000
1 KESADARAN
LINGKUNGAN 403 .088 .369 4.589 .000
KESADARAN .072 .102 .059 .710 479
KESEHATAN

Sumber : Data diolah penulis (2019)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda, maka dapat
disimpulkan persamaan regresinya vyaitu :
Y =9,078 + 0,283X1 + 0,403X2 + 0,072X3
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, dapat diketahui bahwa :
a) Nilai Konstanta (a) sebesar 9,078 dapat diartikan apabila variabel
pengetahuan, kesadaran lingkungan dan kesadaran kesehatan pada sikap
konsumen dianggap 0, maka sikap konsumen akan sebesar 9,078
b)  Nilai koefisien beta pada variabel pengetahuan sebesar 0,283, yang artinya
bahwa setiap perubahan variabel pengetahuan (X1) sebesar satu satuan maka
akan berakibat pada perubahan sikap konsumen sebesar 0,283 satuan,
dengan asumsi yang lain adalah tetap. Peningkatan satu satuan yang terjadi

pada variabel pengetahuan akan meningkatkan sikap konsumen sebesar
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0,283 satuan, dan sebaliknya penurunan satu satuan dalam variabel
pengetahuan akan menurunkan sikap konsumen sebesar 0,283 satuan.

c) Nilai koefisien beta pada variabel pengetahuan sebesar 0,403, yang artinya
bahwa setiap perubahan variabel kesadaran lingkungan (X2) sebesar satu
satuan maka akan berakibat pada perubahan sikap konsumen sebesar 0,403
satuan, dengan asumsi yang lain adalah tetap. Peningkatan satu satuan yang
terjadi pada variabel kesadaran lingkungan akan meningkatkan sikap
konsumen sebesar 0,403 satuan, dan sebaliknya penurunan satu satuan
dalam variabel kesadaran lingkungan akan menurunkan sikap konsumen
sebesar 0,403 satuan.

d) Nilai koefisien beta pada variabel kesadaran kesehatan sebesar 0,072, yang
artinya bahwa setiap perubahan variabel kesadaran kesehatan (X3) sebesar
satu satuan maka akan berakibat pada perubahan sikap konsumen sebesar
0,072 satuan, dengan asumsi yang lain adalah tetap. Peningkatan satu satuan
yang terjadi pada variabel kesadaran kesehatan akan meningkatkan sikap
konsumen sebesar 0,072 satuan, dan sebaliknya penurunan satu satuan
dalam variabel kesadaran kesehatan akan menurunkan sikap konsumen
sebesar 0,072 satuan.

Dari hasil analisis linier berganda diatas, dapat diketahui bahwa
Pengetahuan (X1), Kesadaran Lingkungan (X:), Kesadaran Kesehatan (X3)
meningkat, maka akan diikuti peningkatan sikap konsumen terhadap pembelian

makanan organik.
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b. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen maka dilakukan uji Parsial (Uji
T).Untuk mengetahui apakah ada pengaruh individu secara signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji T dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 15.

Untuk mengetahi apakah hipotesis diterima atau ditolak maka dapat dilihat
dari signifikan t < sig oo maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila t >
sig o maka Ho diterima dan Ha. ditolak. Hasil uji T dari penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a) Hasil uji t antara variabel pengetahuan (X1) dengan variabel Sikap
Konsumen (Y) menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0.000. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa signifikan t (0,000) < a (0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Variabel Pengetahuan (X1)
terhadap variabel sikap konsumen (Y).

b) Hasil uji t antara variabel kesadaran lingkungan (X2) dengan variabel
Sikap Konsumen (Y) menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0.000. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa signifikan t (0,000) < o (0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Variabel Kesadaran

lingkungan (X») terhadap variabel sikap konsumen ().
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c) Hasil uji t antara variabel kesadaran kesehatan (X3) dengan variabel Sikap
Konsumen (Y) menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0.479. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa signifikan t (0,479) > a (0,05) sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Variabel kesadaran
kesehatan (X3) terhadap variabel sikap konsumen ().

2. Uji berganda (Uji F)

Untuk mengetahui apakah suatu variabel independen secara bersama —
sama mempengaruhi variabel dependen dapat dilakukan melalui uji berganda (Uji
F). Untuk melihat suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilihat signifikan F <
sig o (o= 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika F > sig o maka HO diterima dan Ha ditolak.
Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. hasil uji berganda (Uji F)

Model ;;*l;zr‘;'; df S'\(;'jz;‘e F Sig.
1 Regression 773061 3 257.687  27.938  .000°
Residual 1531.086 166 9.223

Total 2304.147 169

Sumber : data diolah penulis (2019)
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai sig F sebesar 0,000.
Karena nilai sig. F (0,000) < a. (0,05) maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak

dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (X1),
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kesadaran lingkungan (X2) dan kesadaran kesehatan (Xs) mempunyai pengaruh
secara bersama — sama yang signifikan terhadap variabel Sikap konsumen (YY)

3. Hasil Uji Hipotesis

__________________

Pengetahuan
(X1)

Sikap konsumen
makanan organik

Kesadaran
lingkungan (X>)

,
,
S
7
/

Kesadaran
kesehatan (X3)

,___________|____________..
.
.
SN m e — -
.
.

~

e

9,078*

Gambar 3. Hasil Hipotesis
Sumber : diolah penulis (2019)

Keterangan
(*) Berpengaruh secara signifikan.

4. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen yaitu pengetahuan (Xi), kesadaran lingkungan
(X2), dan kesadaran kesehatan terhadap variabel dependen yaitu Sikap Konsumen
(Y). Hasil perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 17 sebagai berikut.

Tabel 17. Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
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Estimate
1 579 .336 .323 3.03701
Sumber : data diolah penulis (2019)

Berdasarkan hasil pada tabel 17, menunjukkan bahwa koefisien
determinasi yang ditunjukkan dengan R Square sebesar 0,336. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (Xi), kesadaran lingkungan (X2),
kesadaran kesehatan (Xs) memiliki kontribusi terhadap sikap konsumen dalam
pembelian makanan organik.

5. Koefisien Korelasi

Untuk mengukur besarnya hubungan linier antara variabel independen
pengetahuan (X1), kesadaran lingkungan (X2), dan kesadaran kesehatan (Xa)
terhadap variabel dependen sikap konsumen (YY) digunakan koefisien korelasi.
Hasil perhitungan koefisien korelasi dapat dilihat melalui tabel 18. Berdasarkan
tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,579 yang
berada pada kategori 0,40 — 0,599. Hasil tersbut menujukkan bahwa variabel
independen dan variabel dependen mempunyai hubungan yang sedang. Dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
bersifat positif dengan tingkat hubungannya sedang, sehingga saat variabel
pengetahuan (Xi1), kesadaran lingkungan (X2), kesadaran kesehatan (X3)
ditingkatkan maka variabel dependen yaitu Sikap Konsumen (Y) akan mengalami
peningkatan yang signifikan. Interpretasi koefisien korelasi dapat dilihat pada

tabel berikut
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8 Tabel 18. Interpretasi Koefisien Korelasi
% Interpretasi Korelasi | Tingkat Hubungan
= 0.00-0,199 Sangat rendah
0,20 —0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 100 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2009 : 231)
E. Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh pengetahuan (X1) terhadap sikap konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda dapat diketahui bahwa
variabel pengetahuan (X1) mempengaruhi variabel sikap konsumen (Y). Dalam
penelitian ini, variabel pengetahuan mengenai makanan organik memiliki empat
indikator, yaitu memahami pengetahuan makanan organik, self report
pengetahuan makanan organik, memiliki informasi yang cukup tentang makanan
organik, dan memahami tanda atau ciri makanan organik. Rata — rata skor dari
setiap indikator masuk kedalam kategori skor yang tinggi, adapun skor tertinggi
terdapat pada indikator pertama, yaitu memahami pengetahuan makanan organik
yang terdapat dua item pernyaatan. Dari kedua item tersebut skor tertinggi
terdapat pada item kedua yang menyatakan bahwa “saya mengetahui bahwa
makanan organik bebas dari bahan kimia berbahaya”.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dengan mengetahui
makanan organik bebas dari bahan kimia berbahaya dapat mempengaruhi sikap
konsumen terhadap makanan organik. Pengetahuan makanan organik mencakup
apa yang diketahui konsumen tentang makanan organik yang terdapat pada item
pernyataan pada kuesioner. Adapun faktor yang mempengaruhi pengetahuan

seseorang menurut Sobur (2003) seperti umur, pendidikan, pekerjaan,
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pengalaman, dan sumber informasi. Pengetahuan berperan penting dalam
membentuk presepsi dan sikap konsumen terhadap makanan organik. Sesuai
dengan hasil yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen baik pengetahuan secara objektif
maupun subjektif di Kota Malang mengenai makanan organik, maka semakin baik
sikap konsumen terhadap makanan organik begitupula sebaliknya.

Sikap dibentuk dari sebuah kepercayaan dan evaluasi terhadap suatu
perilaku. Keyakinan dan evaluasi didasarkan dari berbagai pertimbangan melalui
pengetahuan yang dimiliki konsumen. Sikap seseorang cendenrung berubah
sesuai dengan perubahan tingkat pengetahuannya (Artsens et al., 2009). Hasil
dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Chryssochoidis,
(2000); Padel dan Foster, (2005), Stobbelaar et al., (2007) dalam Yang (2014)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan konsumen tentang
makanan organik, maka dapat meningkatkan sikap positif mereka terhadap
makanan organik. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitan sebelumnya yang
dilakukan oleh Yang , 2014 ; Singht et al., 2017 ; Ruswanti et al., 2019 ; dan
Nguyen et al., 2019).

2. Pengaruh kesadaran lingkungan (X2) terhadap sikap konsumen ()

Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda dapat diketahui bahwa
variabel kesadaran lingkungan (X2) mempengaruhi variabel sikap konsumen (Y)
secara signifikan. Dalam penelitian ini, variabel kesadaran lingkungan memiliki
empat indikator, yaitu melindungi dan melestarikan lingkungan, melakukan

sesuatu untuk lingkungan, mengelompokkan sampah sesuai jenisnya sebelum
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dibuang, dan menggunakan produk ramah lingkungan. Rata — rata skor dari setiap
indikator masuk kedalam kategori skor tinggi, adapun skor tertinggi terdapat pada
indikator pertama, yaitu melindungi dan melestarikan lingkungan yang terdapat
dua item pernyaatan. Dari kedua item tersebut skor tertinggi terdapat pada item
pertama yang menyatakan bahwa kelestarian lingkungan sangat penting.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dengan menganggap
bahwa kelestarian lingkungan sangat penting, maka dapat mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu yang pro terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari —
hari. Salah satu perilaku pro lingkungan yang dapat di terapkan adalah dengan
mengkonsumsi makanan organik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa masyarakat Kota Malang memiliki kesadaran yang tinggi
terhadap lingkungan, sehingga hal ini mendorong mereka dalam membentuk sikap
yang positif terhadap makanan organik yang pada akhirnya memotivasi untuk
mengkonsumsi atau membeli.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Aman et al., (2012) bahwa
kesadaran akan lingkungan dapat mendorong seseorang untuk memiliki sikap
yang positif terhadap makanan organik. Dari teori yang dikemukakan oleh
Vindigni et al., 2002 : Tarkianen dan Sundqvist, 2005 : Chen, 2009 ; Kim dan
Chung, 2011 menyatakan bahwa kesadaran lingkungan mempengaruhi sikap
konsumen untuk membeli makanan organik. Hasil penelitian ini didukung banyak
penelitian sebelumnya (lrianto, 2015 : Basha, 2015 ; Nguyen et al., 2019 ;
Setiawati, 2018 ; Elles et al., 2016) bahwa kesadaran akan lingkungan dapat

berpengaruh terhadap pembentukan sikap positif konsumen yang akhirnya dapat
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memotivasi melakukan pembelian makanan organik. Semakin bertambah tingkat
kesadaran seseorang akan lingkungan akan semakin tinggi sikap positifnya
terhadap makanan organik, karena makanan organik dihasilkan dari pertanian
organik yang dapat menjaga kelestarian lingkungan dan berkelanjutan.

Dalam penelitian ini kesadaran lingkungan menjadi pengaruh tertinggi
dalam memengaruhi pembentukan sikap konsumen terhadap makanan organik.
Namun, hasil ini tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mingyan
Yang (2014) yang menyatakan bahwa konsumen daging organik di Cina
cenderung terlibat dalam masalah ramah lingkungan, namun hal tersebut tidak
cukup bagi mereka untuk menentukan sikap positif terhadap makanan organik.
Konsumen di Cina berpendapat bahwa banyak metode lain yang dapat dilakukan
untuk melindungi lingkungan sekitar.

3. Pengaruh kesadaran kesehatan (X3) terhadap sikap konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda diketahui bahwa variabel
kesadaran kesehatan (Xs) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel sikap konsumen (). Dalam penelitian ini, variabel kesadaran kesehatan
memiliki empat indikator, yaitu kepedulian akan kesehatan, usaha dalam memilih
makanan yang sehat, perhatian yang tinggi bahwa asupan makanan
mempengaruhi kesehatan, dan penghargaan pada makanan sehat. Rata — rata skor
dari setiap indikator masuk kedalam kategori skor yang sangat tinggi, adapun skor
tertinggi terdapat pada indikator pertama, yaitu kepedulian akan kesehatan, yang
terdapat dua item pernyaatan. Dari kedua item tersebut skor tertinggi terdapat

pada item pertama yang menyatakan bahwa kesehatan sangat penting dalam
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hidup. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui
kesehatan sangat penting maka dapat mendorong sikap positif terhadap makanan
organik karena makanan organik merupakan makanan yang sehat, bebas dari
bahan — bahan kimia berbahaya yang tidak baik bagi kesehatan.

Bagi konsumen makanan organik yang berada di Kota Malang kesadaran
akan kesehatan tidak mempengaruhi sikap mereka terhadap makanan organik.
hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarkiainen dan
Sundqvist yang secara mengejutkan menemukan bahwa kesadaran kesehatan tidak
relevan dalam memprediksi sikap konsumen terhadap pembelian makanan
organik. Ada perbedaan hasil dilapangan dengan teori yang dikemukakan oleh
Magnusson et al., (2003) yang menyatakan bahwa konsumen yang sadar akan
kesehatan akan menjadi peduli terhadap kandungan yang terdapat pada makanan
yang akan menjadi kriteria dalam membeli produk makanan.

Dari hasil pertanyaan terbuka yang diisi oleh responden menyatakan
bahwa value yang mereka dapatkan setelah makan makanan organik lebih
mendorong mereka dalam mengkonsumsi makanan organik. Makanan organik
memiliki dampak yang baik bagi kesehatan jika dikonsumsi secara rutin atau
sering. Namun, Bagi konsumen yang jarang mengkonsumsi makanan organik
akan beranggapan bahwa mengkonsumsi makanan organik tidak akan merubah
sikap mereka terhadap pembelian karena tidak memiliki dampak apa — apa bagi
kesehatan, sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran

kesehatan dengan sikap positif terhadap makanan organik.
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4. Pengaruh pengetahuan (X:) kesadaran lingkungan (Xz), dan kesadaran
kesehatan (X3) terhadap sikap pembelian makanan organik.
Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa

variabel pengetahuan, kesadaran lingkungan dan kesadaran kesehatan
mempunyai pengaruh secara bersama — sama yang signifikan terhadap sikap
konsumen. Berdasarkan hasil dalam penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pengetahuan, kesadaran lingkungan dan kesadaran kesehatan
merupakan faktor yang menentukan sikap positif untuk membeli makanan
organik. hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh (Vindigni et al.,
2002 ; Tarkiainen dan Sundgvist, 2005 ; chen , 2009 ; kim dan chung 2011)
bahwa kesadaran kesehatan dan lingkungan merupakan faktor utama yang
menjadi penentu sikap positif untuk membeli makanan organik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yang (2014) di Tiongkok faktor
yang mempengaruhi sikap konsumen terhadap makanan organik adalah
kesadaran kesehatan, dan pengetahuan konsumen. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat kesadaran mereka akan kesehatan, semakin banyak pengetahuan
atau pengalaman yang mereka peroleh, lebih positif keyakinan individu mereka
berkenaan dengan efek yang baik dari mengkonsumsi makanan organik,
hasilnya sikap mereka lebih positif. Dapat diartikan bahwa semakin banyak
informasi yang diketahui atau dimiliki mengenai makanan organik, maka akan
semakin mengarah pada sikap positif mengenai makanan organik. Sikap
mengacu pada sejauh mana individu memiliki evaluasi penilaian baik atau
buruk tentang perilaku yang bersangkutan. Hal tersebut dapat menciptakan

sikap yang positif terhadap suatu produk.
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Ada lima faktor yang memotivasi dalam pembelian makanan organik
yakni, faktor rasa, keamanan, kesehatan, lingkungan dan etika (McEachern dan
McClean, 2002), oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kesadaran kesehatan dan
lingkungan menjadi salah satu motivasi utama untuk mendorong sikap positif
terhadap makanan organik. Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat penegtahuan konsumen, semakin bertambahnya
kesadaran mereka terhadap lingkungan dan kesehatan, maka akan mendorong
timbulnya sikap positif terhadap makanan organik. Perbedaan perilaku konsumen
dalam menentukan sikap terhadap makanan organik juga dipengaruhi oleh
perbedaan gender dan usia.

Menurut Irianto (2015) wanita cenderung lebih memperhatikan kesehatan
dan lingkungan. Begitupula dengan pengaruh usia, anak muda cenderung
memperhatikan aspek kesehatan dan lingkungan, sedangkan orangtua hanya
memperhatikan aspek kesehatan (Magnusson et al., ; 2011).Berdasarkan uraian
tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian ini, rata —rata konsumen makanan
organik di Kota Malang merupakan kalangan anak muda dan lebih didominasi

oleh wanita. Dengan tingkat pendidikan terakhir SMA atau yang sederajat.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1. Pengetahuan berpengaruh signifikan, terhadap sikap konsumen makanan
organik. hal ini sesuai dengan item dengan mean tertinggi yaitu “Saya
mengetahui bahwa makanan organik memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan dan lingkungan” seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai
manfaat makanan organik maka mereka akan memiliki sikap positif
terhadap makanan organik, karena dengan mengkonsumsi makanan organik
mereka akan mendapatkan manfaat yang baik.

2. Kesadaran Lingkungan berpengaruh signifikan, terhadap sikap konsumen
mkanan organik. Hal ini sesuai dengan mean item tertinggi yaitu “ menurut
saya kelestarian sangat penting” seseorang yang beranggapan bahwa
kelestarian sangat penting maka akan mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu yang pro lingkungan. dapat diketahui bahwa makanan organic
merupakan makanan yang dihasilkan dari pertanian yang ramah lingkungan
maka hal ini dapat mendukung sikap positif seseorang terhadap makanan
organik.

3. Kesadaran Kesehatan tidak berpengruh signifikan, terhadap sikap
konsumen. Hal ini sesuai dengan mean item yaitu “menurut saya kesehatan

sangat penting dalam hidup”. seseorang yang beranggapan bahwa kesehatan
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sangat penting dalam hidup akan melakukan sesuatu untuk kesehatannya,
yakni makan makanan yang bergizi dan berolahraga. Bagi mereka sayur dan
buah  merupakan makanan yang sehat tanpa harus melihat
keorganikannya.Selain itu berlatih fisik merupakan kegiatan yang dapat
dilakukan untuk menjaga kesehatan.

4. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel pengetahuan, kesadaran
lingkungan, dan kesadaran kesehatan terhadap sikap konsumen, hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian f-test yang telah dilakukan. Dapat diketahui
bahwa besar nilai f-test mendukung hipotesis bahwa pengetahuan,
kesadaran lingkungsn dan kesadaran kesehatan berpengaruh secara simultan
sikap konsumen dalam pembelian makanan organik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Saran Praktis

a. Bagi Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesadaran akan
kesehatan perlu ditingkatkan lagi khususnya di Kota Malang, mereka sadar
bahwa kesehatan merupakan hal yang penting, namun aksi nyata dari
kesadaran mereka masih perlu untuk diterapkan mulai usia dini. Melihat
bahwa makanan organik memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan,
lahirnya berbagai macam penyakit berbahaya disebabkan oleh makanan

yang kita makan, sehingga untuk menghindari kandungan berbahaya yang
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masuk kedalam tubuh, perlu untuk menerapakan pola hidup sehat dengan

sesering mungkin dalam mengkonsumsi makanan organik.

. Bagi pemerintah

Kerjasama dengan berbagai lembaga, seperti lembaga kesehatan dengan
membuat program tes kesehatan seperti tes darah untuk mengetahui residu
berbahya yang terkandung dalam tubuh, memberikan pelatihan dan
mengkampanyekan kepada para petani untuk menuju pertanian organik
dapat dilakukan, sehingga membuat pertanian organik semakin berkembang
dan hasil makanan organik semakin melimpah. Dengan demikian, hal
tersebut dapat memudahkan konsumen untuk mengkonsumsi makanan
organik karena ketersediannya yang tidak hanya di supermarket atau
restoran. Adapun yang perlu dilakukan oleh pemerintah adalah melakukan
kegiatan kampanye yang mengedukasi terhadap masyarakat khususnya
generasi muda untuk memulai mengkonsumsi makanan organik demi
terciptanya kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan angka harapan

hidup.

. Bagi Pelaku Bisnis

Pelaku bisnis makanan organik harus memperluas pasarnya tidak hanya
masuk kedalam pasar modern atau restoran. Banyak berbagai media yang
dapat digunakan di era saat ini baik online maupun offline. Para pelaku
bisnis makanan organik dapat menjual nya melalui sosial media, atau masuk
kedalam komunitas sehat karena banyak masyarakat yang belum menyadari

akan keberadaan makanan organik. Pelaku bisnis juga dapat membuat
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inovasi baru seperti membuat olahan makanan organik yang siap untuk

dikonsumsi seperti salad, jus buah atau sayur organik dan lain sebagainya.

2. Saran Akademis
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
oleh karenanya untuk penelitian serupa selanjutnya dapat mengembangkan
beberapa aspek dari penelitian ini, seperti mengembangkan produk organik
secara keseluruhan, karena dalam penelitian ini hanya membahas mengenai
produk organik dalam bentuk makanan, sehingga makanan organik tidak dapat
mewakili produk organik lainnya. Metode dapat dikembangkan dengan
menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih
luas, selain itu dalam penelitian ini peneliti tidak membahas pengaruh sikap
yang seharusnya dapat ditambahkan variabel hingga keputusan pembelian, dan
dapat ditambahkan variabel yang lebih banyak yang relevan untuk
menambahkan hasil temuan seperti value, harga, dan  niat beli. Peneliti
selanjutnya juga dapat memperluas jangkauan lokasi penelitian dan

memperbanyak jumlah sampel sehingga lebih mewakili populasi.
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LAMPIRAN 1 Hasil Perhitungan Sampel

d. Perhitungan Iterasi Tahap Pertama

1 /1+p
Up = —In PR
2 1-p

1
—1In1,8571
2
=0,3095

Up’

(Z1 —o+ Zl_ﬁ)z
n = +3
(Up)?

(1,645 + 1,645)?
n = +3
(0,3095)?

10,8241
no=——— +3
0,09957

=113,1044 + 3
= 116,1044

e. Perhitungan lterasi tahap kedua

-

1 1+p p
Up

Il
=1

2 1-p 2(n-1)

e

1 / 1+0,30 0,30

2 1-0,30 2 (116 - 1)

1 0,3
—In18571+——
2 230

= 0,3095 + 0,0013
=0,3108
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(* o)

(] Zl—a+zl—|32

= - -3
— Up’Z

(1,645 + 1,645)2

n. = +3
(0,3108)2
10,8241
§ Brawijaya —unike
0,0965
= 115,1668

f. Rumus Iterasi tahap ketiga

1 1+p p
Up = — In o

2 1-p 2(n-1)

1 1+0,30 0,30
Up = — In +

2 1-0,30 2(115-1)

1 0,30
Wp = — In1,8571+

2 228

= 0,3095 +0,0013
= 0,3108

(Z1-a* Z1-p)

n = +3
(Up)?

(1,645+ 1,645)>

n= +3
(0,3108)?
10,8241
n = +3
0,0965
= 115,1668
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LAMPIRAN 2. Kuesioner Penelitian

Data Pribadi Responden

(Kuesioner ini diisi oleh responden sesuai kriteria yang telah ditetapkan peneliti yakni yang

mengetahui dan pernah mengkonsumsi makanan organik berupa sayur atau buah organik).

1. Nama Lengkap & oottt

2. Jenis Kelamin  : [__]Pria[__| Wanita

3. Umur :........ Tahun

4. Pendidikan Terakhir  : [_] SD[__] SMP [__]| SMA/Sederajat [ | D1/D2/D3
[ ]s1[ ]s2[ ]1S3[ ]Yanglain: ...

4. Pekerjaan : [_] Pelajar/Mahasiswa

[ | Pegawai Negeri

[ | Pegawai Swasta

[ ] Wiraswasta

[ ] Ibu Rumah Tangga

[ ]Yanglain: ...,
5. Pendapatan © [_]<1.000.000

[] 1.000.000 —3.000.000

[ ] 3.000.000 - 5.000.000

[_] > 5.000.000

Petunjuk pengisian Kuesioner :
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti.
2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut saudara/saudari
Yaitu dengan cara memberi tanda check list (V ) pada kolom jawaban yang tersedia.

Keterangan Jawaban Kuesioner :

1. Sangat Tidak Setuju (STS) bobot nilai =1
2. Tidak Setuju (TS) bobot nilai = 2
3. Ragu-ragu (R) bobot nilai = 3
4. Setuju (S) bobot nilai = 4
5. Sangat Setuju (SS) bobot nilai =5

Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pilihan anda :

é

UNIVERSITAS




.4C.1

120

i - ]

-

>~

fSS

o

P

(%) Bagian 1 Kuesioner Mengenai Pengetahuan tentang Makanan Organik

o

= Jawaban

(=B No Pertanyaan

b STS | TS R

1 | Saya mengerti definisi dari makanan organik

2 | Saya mengetahui bahwa makanan organik merupakan produk
yang bebas dari bahan kimia

3 | Saya memiliki ketertarikan untuk mempelajari tentang makanan
organik

4 | Saya sering mencari informasi tentang makanan organik

5 | Saya memiliki informasi yang cukup mengenai makanan organik

6 | Saya mengetahui makanan organik memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan dan lingkungan

7 | Saya mengerti ciri-ciri makanan organik

8 | Saya mengetahui makanan organik dari kemasannya

Bagian 2 Kuesioner Mengenai Kesadaran Lingkungan

Jawaban
No Pertanyaan STS | TS R
1 | Menurut saya kelestarian lingkungan sangat penting
2 | Saya sangat memikirkan keberlangsungan lingkungan
3 | Saya memikirkan cara untuk melindungi lingkungan
4 | Saya bertanggungjawab atas kelestarian lingkungan
5 | Saya mengelompokkan sampah sesuai jenisnya sebelum dibuang
6 | Saya yakin dengan mengelompokkan sampah akan memudahkan
proses pengelolaan
7 | Saya lebih memilih produk yang ramah lingkungan
8 | Saya mengerti makanan organik merupakan produk yang ramah
lingkungan
Bagian 3 Kuesioner Mengenai Kesadaran Kesehatan
Jawaban
No Pertanyaan STS | TS R

1 | Menurut saya, kesehatan sangat penting dalam hidup

2 | Saya sangat sadar akan kesehatan

§
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3 | Saya bersedia mengkonsumsi makanan sehat
4 | Saya berusaha mengkonsumsi makanan sehat sesering mungkin
5 | Saya sangat memperhatikan kandungan gizi yang ada dalam

makanan
6 | Saya yakin bahwa asupan makanan yang baik akan mempengaruhi

kesehatan
7 | Saya sangat menghargai tersedianya makanan sehat di pasaran
8 | Saya bersedia membayar lebih untuk membeli makanan sehat

Bagian 4 Kuesioner Mengenai Sikap terhadap Makanan Organik
Jawaban
No Pertanyaan
STS | TS | R SS

1 | Saya yakin bahwa mengkonsumsi makanan organik akan

berdampak baik bagi kesehatan
2 | Saya yakin bahwa makanan organik lebih sehat dibanding

makanan non-organik
3 | Saya yakin makanan organik aman untuk dikonsumsi setiap hari
4 | Saya yakin makanan organik tidak memiliki dampak negatif

apabila dikonsumsi
5 | Saya yakin makanan organik tidak megandung bahan kimia

berbahaya apabila dikonsumsi
6 | Saya yakin makanan organik diproses secara alami
7 | Saya mengetahui makanan organik lebih cepat rusak karena tidak

mengandung bahan kimia
8 | Saya mengetahui makanan organik tidak tahan lama apabila

dibandingkan dengan makanan non-organik

Pertanyaan tambahan:

1. Apa yang memotivasi Anda untuk mengkonsumsi makanan organik?

2. Manfaat apa yang Anda rasakan setelah mengkonsumsi makanan organik?
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; LAMPIRAN 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Pengetahuan
i
(%) Correlations
o ITEM ITEM | ITEM ITEM ITEM ITEM ITEM ITEM8 JUMLAH
[ = T 1 2 3 4 5 6 7
S_) ITEM1 Pearson 1 .255" .268" .298" 452" 279" .363" .148 602"
Correlation * * * * * *
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .054 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM2 Pearson .255" 1 .195" .135 .183" .393" 1917 .089 480"
Correlation i 1
Sig. (2-tailed) .001 .011 .080 .017 .000 .013 .249 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM3 Pearson .268" .195" 1 484" .379" .230" .190" .083 .583"
Correlation ! . § :
Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .000 .003 .013 .281 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM4 Pearson .298" .135 484" 1 .515" .259" .296" .158" .688™
Correlation * * * . ¢
Sig. (2-tailed) .000 .080 .000 .000 .001 .000 .040 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM5 Pearson 452" .183" .379" .515" 1 322" 404" .319™ 746"
Correlation * * 3 * A
Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM6 Pearson 279 .393" .230" .259" .322" 1L .339" 177 .590™
Correlation 5 L k j g *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .001 .000 .000 .021 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM7 Pearson .363" 1917 .190" .296" 404" .339" 1 .270" 631"
Correlation y . * *
Sig. (2-tailed) .000 .013 .013 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM8 Pearson .148 .089 .083 .158" .319" A77 .270" 1 496
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .054 .249 .281 .040 .000 .021 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
JUML Pearson .602" .480" .583" .688" 746" .590" .631" 496" 1
AH Correlation * * | { * * *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 170 99.4

Excluded? 1 .6

Total 171 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
745 9
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= LAMPIRAN 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kesadaran Lingkungan
e
e Correlations
o ITEM | ITEM | ITEM3 | ITEM4 | ITEM5 | ITEM6 | ITEM7 | ITEM8 | JUMLAH
[ = T 1 2
= RN sit8eaBea ynivegsgas byspwijayggrrniversgas Digiwijayise: UNIVELSITAs g
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 454 .030 .016 .020 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM2 Pearson 213" . - - - - - -
asriSERNN b 1 .614 499 .376 .239 .368 .290 .706
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM3 | Pearson .252" LC 4 s y - 2 A
Correlation y .614 1 547 .388 .231 .387 .324 .739
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
NRMAsitaeaea 281 | 400" | 547" 1 e g Beawijaypg-Univagsitas Bagr
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
AR siggPFeon -058 | 376" | 388" | 316" | 1 | .380" | .403" | 330" | .686"
Correlation
Sig. (2-tailed) 454 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM6 Pearson 1 A ). v, . h - ot
Correlation 167 .239 231 .293 .380 1 267 .342 567
Sig. (2-tailed) .030 .002 .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEMT Eearson. 184" | 368" | .387" | .308" | .403" | .267" 1 454" | 672"
orrelation
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEMB8 | | Pearson 179" | 200" | .324" | 346" | 330" | .342" | .454" 1 624"
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
JUML Pearson .364" R . L N n " N
AH Correlation N .706 .739 .696 .686 567 672 .624 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Case Valid 170 100.0
S Excluded? 0 .0
Total 170 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.756 9
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; LAMPIRAN 6 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kesadaran Kesehatan
=D
S Correlations
o ITEM1 ITEM ITEM ITEM4 ITEM5 ITEM ITEM7 ITEM8 JUMLA
o 2 3 6 H
(=B} ITEM1 Pearson 1 .309" .301" .235" 111 .339" .195" 176" 469™
S Correlation * *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .150 .000 .011 .021 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM2 Pearson .309" 1 444" 4267 .366" .146 115 219" 626"
Correlation ¥
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .058 .136 .004 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM3 Pearson .301" A48 1 .539" .345" .230" 273" 262" .709™
Correlation *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM4 Pearson .235" 426" .539" 1 466" .295" .182" .308™ 751"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEMS Pearson 111 .366" .345" 466" 1 .103 .074 .239” .621™
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .150 .000 .000 .000 .182 .338 .002 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM6 Pearson .339" 146 | .230 .295™ .103 1 .265" 270" 512"
Correlation L
Sig. (2-tailed) .000 .058 .003 .000 .182 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM7 Pearson .195" 115 | 273" .182" .074 | .265" 1 .208" 4597
Correlation &
Sig. (2-tailed) .011 .136 .000 .018 .338 .000 .007 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM8 Pearson 176" | 2197 | .262" .308™ .239" | .270" .208™ 1 .600™
Correlation * 1
Sig. (2-tailed) .021 .004 .001 .000 .002 .000 .007 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
JUMLA Pearson 469" | .626" | .709" 751" 621" | .512" 459" .600™ 1
H Correlation i 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabiliatas
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 170 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 170 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
744 9
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; LAMPIRAN 7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Sikap
e
= Correlations
o ITEM ITEM ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 JUM
— 1 2 LAH
L ITEM1 Pearson 1 707" .532" 327" .351" 234" .226" .195" .618
e Correlation **
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .003 .011 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM2 Pearson 707" 1 .649" 450" 413" .298" .309" .306™ 731
Correlation * &
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM3 Pearson .532" .649™ 1 .600™ 557" .350" .303" .284™ 773
Correlation * **
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM4 Pearson 327" 450" .600™ 1 .628" .562" 2477 .155" .738
Correlation * **
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .044 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEMS Pearson .351" 4137 557" 628" 1 4977 .325" 2117 732
Correlation ) 't
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM6 Pearson .234" .298" .350™ 562" 4977 1 .286" 292" .650
Correlation * e
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM7 Pearson .226" .309™ .303" 2477 .325" .286" 1 777 .644
Correlation * ”
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
ITEM8 Pearson .195" .306™ .284" .155" 2117 292" T77" 1 .598
Correlation It
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .044 .006 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
JUMLAH Pearson .618" 7317 7737 7387 7327 .650" .644™ .598™ 1
Correlation *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 170 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 170 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.768 9
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; LAMPIRAN 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
=D
S Variables Entered/Removed?
o Mode Variables Entered Variables Removed Method
[ = 18 I
2 1 KESADARAN KESEHATAN, . | Enter
PENGETAHUAN, KESADARAN
LINGKUNGANP
a. Dependent Variable: SIKAP
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5792 .336 .323 3.03701
a. Predictors: (Constant), KESADARAN KESEHATAN, PENGETAHUAN,
KESADARAN LINGKUNGAN
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 773.061 3 257.687 27.938 .000P
Residual 1531.086 166 9.223
Total 2304.147 169
a. Dependent Variable: SIKAP
b. Predictors: (Constant), KESADARAN KESEHATAN, PENGETAHUAN,
KESADARAN LINGKUNGAN
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.078 2.931 3.097 .002
PENGETAHUAN .283 .079 .265 3.583 .000
KESADARAN LINGKUNGAN 403 .088 .369 4.589 .000
KESADARAN KESEHATAN .072 .102 .059 .710 479
a. Dependent Variable: SIKAP
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8 LAMPIRAN 9 Frekuensi Data Responden
o
§I_) J.KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Pria 65 .38.2 .38.2 38.2
Wanita 105 61.8 61.8 100.0
Total 170 100.0 100.0
USIA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 18-30 143 84.1 84.1 84.1
31-45 20 11.8 11.8 95.9
46-60 7 4.1 4.1 100.0
Total 170 100 100
Profesi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Guru 1 .6 .6 .6
Ibu Rumah Tangga 12 7.1 7.1 7.6
Konsultan 1 .6 .6 8.2
Pegawai Negeri 9 5.3 5.3 13.5
Pegawai Swasta 25 14.7 14.7 28.2
Pelajar/Mahasiswa 97 57.1 57.1 85.3
Peternak 1 .6 .6 85.9
TNI 1 .6 .6 86.5
Wiraswasta 18 10.6 10.6 97.1
Yang lain 5 2.9 2.9 100.0
Total 170 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SMA/Sederajat 14 8.2 8.2 8.2
Diploma 39 22.9 22.9 31.2
Sarjana 117 68.8 68.8 110.0
Total 170 100.0 100.0
PENDAPATAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <1000.000 78 45.9 45.9 45.9
1000.001-3000.000 75 44.1 44.1 47.1
3000.001-5000.000 15 8.8 8.8 91.2
>5.000.000 2 1.2 1.2 100.0
Total 170 100.0 100.0
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